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ABSTRAK

PERBEDAAN MOTIVASI BELAJAR DAN PRESTASI BELAJAR  

PRAKTIK ANTARA KELAS XI DAN KELAS XII SISWA SMK NEGERI 3 

YOGYAKARTA

Oleh:

FERY NUR INDAHSARI

12503241015

Tujuan pepenyusunan tugas akhir ini adalah (1) Mengetahui 
perbedaan motivasi belajar terhadap prestasi belajar praktik siswa kelas 
XII dan kelas XI; (2) Mengetahui tingkat motivasi belajar yang lebih tinggi 
antara kelas XII dan siswa kelas XI; (3) Mengetahui tingkat prestasi 
belajar yang lebih tinggi antara kelas XII dan siswa kelas XI.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
expost-facto. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XII dan kelas 
XI Teknik Pemesinan SMK Negeri 3 Yogyakarta sebanyak 224 siswa. 
Ukuran sampel penelitian sebanyak 60 orang menurut roscoe selanjutnya 
sampel setiap kelas diambil secara random class sampling. Data 
dikumpulkan dengan angket dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 
dengan analisis deskriptif dan analisis chi kuadrat.

Hasil penelitian diketahui bahwa: (1) Motivasi belajar menunjukkan 
adanya perbedaan yang signifikan, hasil kelas XI lebih tinggi dibanding 
dengan kelas XII dengan pebandingan rata-rata 79,033 dan 76,933. (2) 
Hasil prestasi belajar siswa tidak terdapat perbedaan yang signifikan, 
namun hasil rata-rata menunjukkan siswa kelas XII lebih unggul dengan 
hasil 81,6 dibanding kelas XI rata-ratanya hanya 79,95. (3) ada perbedaan 
motivasi belajar yang signifikan antara kelas XII dan kelas XI. Perbedaan 
ini ditunjukkan oleh harga chi kuadrat hitung yang lebih besar dibanding 
harga chi kuadrat tabel (χଶhitung :4,3097> χଶtabel : 3,41) dengan taraf 
kesalahan 5%. Tidak terdapat perbedaan prestasi belajar yang signifikan 
antara kelas XII dan kelas XI. Hal ini ditunjukkan oleh harga chi kuadrat 
hitung lebih kecil dibanding harga chi kuadrat tabel (χଶhitung :2,35> χଶtabel :
3,41) dengan taraf kesalahan 5%.

Kata kunci: Perbedaan Motivasi belajar,Prestasi Belajar
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MOTTO

“Akan selalu ada jalan bagi hamba-Nya yang selalu berusaha”

(Fery Nur Indahsari) 

“Hidup adalah pertempuran yang tidak pernah berhenti”

(ko shi theng : you’re apple my eye)

“ Barang siapa merintis ilmu, maka Allah akan memudahkan baginya jalan 

ke surga”

(H.R. Muslim)

Mimpi itu berawal dari keyakinan, keyakinan itu membuka kenyataan

(Suyoto Rais)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan kejuruan (SMK) merupakan pendidikan formal yang memiliki 

pola pelatihan khusus untuk mengarahkan peserta didik agar menjadi lulusan 

yang siap terjun secara profesional baik di dunia usaha maupun industri. 

Menurut UU Sistem Pendidikan Nasional pasal 15 Depdiknas (2006: 8) 

disebutkan bahwa Pendidikan Kejuruan merupakan pendidikan menengah 

yang mempersiapkan peserta didik untuk bekerja dalam bidang tertentu. 

Sesuai dengan bentuknya sekolah menengah kejuruan menyelenggarakan 

program-program pendidikan yang disesuaikan dengan jenis-jenis lapangan 

kerja (Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990). Untuk menunjang tujuan 

dari SMK ini maka perlu nya upaya yaitu dengan  melaksanakan proses 

belajar mengajar secara efektif dan efisien, sarana prasarana praktik yang 

memadai sehingga hasil belajar dapat dicapai dengan optimal. Hasil belajar 

dapat diketahui dari prestasi belajar yang diperoleh siswa dalam suatu periode 

tertentu.

SMK N 3 Yogyakarta salah satu sekolah yang mengedepankan 

kedisiplinan dan  kreativitas siswa maka di SMK N 3 Yogyakarta ini memiliki 

kebijakan yang melakukan pemutusan kerjasama dengan Balai Latihan 

Pendidikan Teknik (BLPT) dengan anggapan dapat mengelola dan 

menangani bengkel secara efektif, penanganan anak yang bermasalah pada 

praktik lebih mudah, dan keinginan sekolah untuk mandiri (satu atap) 

sehingga pengaturan jadwal efektivitas jam mengajar diperoleh. Namun 

setelah beberapa waktu berjalan timbul beberapa masalah, diantaranya 
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semangat siswa yang menurun akibat dari perbedaan peralatan, baik secara 

kualitas maupun kuantitas. Hal ini disebabkan karena pengadaan sarana  

prasarana yang ada di SMK N 3 Yogyakarta masih tergolong kurang karena

terhambat anggaran dana.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan ketika PPL kepada 

beberapa siswa SMK Negeri 3 Yogyakarta yang pernah melaksanakan praktik 

di BLPT, siswa kurang senang melaksanakan kerja dibengkel karena 

kelengkapan dan pelayanan bengkel yang masih kurang. Selain itu alat 

praktik di BLPT relatif lebih banyak dan mencukupi untuk praktik. Kualitas alat 

dan bahan yang berbeda jauh, menjadikan siswa malas dan kurang semangat 

dalam melaksanakan praktik pemesinan. Adapun data tentang kelengkapan 

yang ada di BLPT dan di SMKN 3 Yogyakarta sebagai berikut:

Tabel 1. Data Kelengkapan Alat

Kelengkapan yang ada di BLPT Kelengkapan yang ada di SMK

No Nama Alat Jumlah No Nama Alat Jumlah

1 Mesin Bubut 23 1 Mesin Bubut 15

2 Mesn Frais 7 2 Mesin Frais 3

3 Mesin Bor 2 3 Mesin Bor 5

4 Mesin gerinda 4 4 Mesin gerinda 5

5 Mesin Sekrap 4 5 Mesin Sekrap
6 Ragum Sejumlah siswa 6 Ragum Sejumlah siswa
7 Tool Box Sejumlah siswa 7 Tool Box Sejumlah siswa
8 Kepala Pembagi 5 8 Kepala Pembagi 2
9 Mata Bor Sejumlah siswa 9 Mata Bor Sejumlah siswa
10 Endmill Sejumlah siswa 10 Endmill Sejumlah siswa
11 Jangka Sorong Sejumlah siswa 11 Jangka Sorong Sejumlah siswa
12 Mikrometer Sejumlah siswa 12 Mikrometer Sejumlah siswa
13 Heigh Gauge Sejumlah siswa 13 Heigh Gauge Sejumlah siswa

Berdasarkan data di atas dan dalam perhitungan jumlah alat/mesin 

diperoleh bahwa selama satu semester untuk menunjang praktik siswa 
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sekolah harus menyediakan satu alat satu siswa dengan perhitungan jam 

kerja alat tiap minggu sebanyak 80 jam dan diasumsikan 13 jam/hari, dan 

selama 32 minggu dalam satu tahun diperoleh perhitungan untuk mesin bubut 

minimal 7 buah, mesin frais 5 buah dan mesin gerinda 3 buah beserta 

kelengkapan alat penunjangnya. Data di atas dianggap cukup karena jumlah 

yang dibutuhkan sudah terpenuhi hanya saja kelengkapan sarana praktikum 

tidak hanya layak untuk dipakai namun harus sesuai dengan standar 

keamanan, kualitas dan kuantitasnya juga harus diperhatikan. SMK Negeri 3 

Yogyakarta yang terhitung baru beberapa tahun membuka bengkel 

pemesinan sendiri, maka pengadaan sarana praktikpun juga masih belum 

bisa maksimal. Menurut Heru Jatmiko S.Pd salah seorang guru sekaligus 

kepala bengkel di SMK N 3 Yogyakarta, peralatan praktik yang kurang baik 

kondisinya bisa saja mempengaruhi motivasi belajar siswa, sehingga siswa 

menjadi malas dan kurang bersemangat dalam belajar praktikum. Peralatan 

praktikum yang lengkap, jumlahnya mencukupi dan kualitasnya baik 

memungkinkan siswa untuk lebih termotivasi dalam melaksanakan belajar 

praktik, sehingga dapat mempengaruhi hasil kerja dan prestasi belajar siswa 

meningkat.

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini akan dilakukan kepada 

siswa kelas XII TP yang pernah melaksanakan praktik di BLPT dan di bengkel 

pemesinan SMK N 3 Yogyakarta dengan perbandingan siswa kelas XI TP 

yang hanya melaksanakan praktik di bengkel pemesinan SMK N 3 

Yogyakarta.

B. Identifikasi Masalah
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Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijabarkan di atas maka 

dapat diidentifikasi pokok-pokok masalah antara lain sebagai berikut:

1. Kurangnya Sarana praktik baik secara kualitas dan kuantitas

2. Kurangnya ketersediaan alat yang baik dari jumlahnya dan fungsinya

3. Turunnya semangat siswa dalam praktikum yang dapat terjadi karena 

sarana, modul yang digunakan, dan masih banyak faktor lainnya.

4. Kurangnya anggaran dana untuk pengadaan alat

5. Pelayanan dan managemen bengkel yang kurang kompeten.

C. Batasan Masalah

Dari identifikasi masalah di atas terdapat beberapa permasalahan dalam 

kegiatan pembelajaran praktik pemesinan, namun penelitian ini akan dibatasi 

pada aspek motivasi siswa yang menurun yang diduga dapat mempengaruhi 

prestasi praktik. Motivasi yang menurun sebagai akibat dari sarana praktik 

yang berbeda baik dari kualitas dan kuantitasnya. Subyek pengamatan dan 

penelitian ini hanya terbatas pada siswa kelas XI dan  XII TP SMK N 3 

Yogyakarta  Tahun Ajaran 2015/2016.

D. Rumusan Masalah

Mengacu pada batasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

dapat ditentukan rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana perbedaan motivasi belajar siswa kelas XI dan kelas XII? 

2. Bagaimana perbedaan Prestasi belajar siswa kelas XI dan kelas XII? 

3. Bagaimanakah perbedaan motivasi belajar dan prestasi belajar praktik 

antara siswa kelas XI dan kelas XII XI

E. Tujuan Penelitian
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Tujuan penelitian adalah untuk menyajikan hasil yang ingin dicapai

setelah penelitian selesai dilakukan. Sesuai dengan permasalahan dalam 

penelitian ini, maka tujuan penelitiannya adalah:

1. Mengertahui perbedaan motivasi belajar siswa kelas XI dan kelas XII

2. Mengetahui perbedaan Prestasi belajar siswa kelas XI dan kelas XII

3. Mengetahui perbedaan motivasi belajar dengan prestasi belajar praktik 

antara siswa kelas XI dan kelas XII.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti mengharapkan sesuatu yang 

dapat dimanfaatkan tidak hanya untuk satu pihak, namun juga beberapa pihak 

yang terkait.

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

informasi yang relevan bagi penelitian yang akan datang, terutama yang 

tertarik untuk meneliti tentang “Perbedaan Motivasi Belajar kelas XI dan 

kelas XII terhadap Prestasi Belajar Praktik di SMK N 3 Yogyakarta”.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi SMK N 3 Yogyakarta

Manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai informasi kepada 

siswa bahwa motivasi belajar sangat penting agar saat praktik siswa 

tidak ragu-ragu dalam mengambil langkah kerja dan masukan bagi 

guru agar lebih memperdalam keilmuan teori siswa sebelum 

dilepaskan praktik.

b. Bagi Peneliti
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Penelitian ini bermanfaat sebagai salah satu penerapan teori-

teori yang telah diperoleh selama menjalani studi di Universitas Negeri 

Yogyakarta, dan juga memperluas pengetahuan dan wawasan baru 

sebagai bekal masa depan yang lebih baik.
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori

Kajian teori merupakan hal penting yang harus disusun dalam sebuah 

penelitian, berikut kajian teori yang termuat dalam penulisan ini.

1. Sarana Praktik

Suatu pendidikan dikatakan berkualitas apabila dapat menghasilkan 

peserta didik yang memiliki karakter dan kemampuan yang bekualitas pula, 

sehingga akan didapat manusia-manusia yang bermutu. Peserta didik yang 

memiliki karakter dan berkualitas sebagaimana dinyatakan dalam tujuan 

Pendidikan Nasional bahwa proses belajar mengajar yang efektif peserta didik 

mengalami proses pembelajaran yang bermakna dan dengan ditunjang oleh 

Sumber Daya Manusia, sumber dana, serta sarana dan prasarana yang 

memadai.

Pendidikan SMK harus berbasis kompetensi dan disesuaikan dengan 

kebutuhan lapangan, menganut prinsip berbasis luas, kuat dan mendasar, 

berbasis kompetensi, pembelajaran tuntas, berbasis ganda, perkuatan daya suai 

dan kemandirian pengembangan diri tamatan (Depdiknas 2003: 1).

Kurikulum SMK memuat jelas bahwa standar lulusan SMK harus memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang dapat diterapkan di dunia kerja, selain itu 

tamatan SMK harus memiliki kemampuan dan pendirian yang kuat dengan bekal 

kemampuan yang memadai. Lulusan SMK dengan standar yang memadai akan 

siap terjun ke dunia industri maupun dunia kerja dengan bekal keterampilan 

kompetensi. Tujuan tersebut dapat tercapai jika proses pembelajaran yang 



8

ditunjang dari beberapa hal yang telah disebutkan sebelumnya, salah satunya 

berhubungan dengan kelengkapan fasilitas sarana dan prasarana pembelajaran 

yaitu peralatan praktikum.

Peralatan praktikum dalam proses pendidikan ini adalah semua fasilitas 

yang secara langsung menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar 

mengajar, baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak agar pencapaian 

tujuan pendidikan dapat berjalan dengan lancar, teratur, efektif dan efisien. 

Pengertian peralatan praktikum dalam proses pembelajaran menurut Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional No.40 Tahun 2008 tentang Standar Sarana dan 

Prasarana untuk Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan 

(SMK/MAK) adalah sarana yang secara langsung digunakan dalam proses 

pembelajaran.

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya bahwa peyelenggaraan sistem 

pendidikan dalam Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) berdasarkan pada 

Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang dipadukan dengan standar yang 

bertaraf Internasional. Sebagaimana telah diatur dalam pasal 35 Undang-undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (SNP) meliputi: (1) 

Standar mutu, (2) Proses Pembelajaran, (3) Kompetensi Lulusan, (4) Tenaga 

Kependidikan, (5) Sarana dan Prasarana, (6) Pengelolaan, (7) Pembiayaan, (8) 

Peningkatan penilaian pendidikan secara berkala.

Sarana pembelajaran sebagaimana dimaksud dalam undang-undang 

tersebut harus disediakan oleh setiap satuan pendidikan sesuai dengan 

pertumbuhan dan perkembangan potensi diri pembelajar atau siswa. Selain itu, 

dalam rangka penyelenggaraan pendidikan pada SMK ini bukan hanya 
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memenuhi suatu standar kelayaan dalam SNP namun sarana pembelajaran 

tersebut juga harus memenuhi Standar Internasional.

Pengertian sarana pada perananya dalam proses belajar mengajar 

menurut Suharsimi (1987:6) adalah segala sesuatu yang dapat memudahkan 

dan melancarkan pelaksanaan kegiatan tertentu. Sarana dibedakan menjadi 2 

jenis, yaitu: sarana fisik juga disebut sarana materiil yang meliputi, perabot ruang 

kelas, ruang praktek,media pendidikan, alat dan bahan pelajaran praktek, kedua 

yaitu sarana uang yakni segala sesuatu yang mempermudah suatu kegiatan 

sebagai akibat bekerjanya nilai uang.

Sarana fisik juga disebut sarana materiil atau fasilitas materiil yang 

berfungsi untuk mempermudah pencapaian tujuan pendidikan. Adanya sarana 

materiil yang lengkap dan memadai akan menjadikan kelancaran proses belajar 

mengajar dan menambah motivasi belajar siswa sehingga siswa akan lebih 

tertarik pada mata pelajaran praktik. 

Nolker (1983:119), menjelaskan bahwa praktikum adalah suatu kegiatan  

yang memberikan keanekaragaman peluang untuk melakukan penyelidikan dan 

percobaan keterampilan. Berdasarkan pandangan tersebut maka melalui 

kegiatan praktik siswa dapat mencoba secara langsung suatu pekerjaan 

sehingga memperoleh, wawasan dan keterampilan. Subjek didik akan 

memperoleh pengalaman dalam bekerja, serta pengetahuan dalam 

mengoperasikan mesin-mesin yang diperoleh dalam teori dapat diterapkan 

dalam bentuk kerja yang sesungguhnya.

Menurut Suharsimi (1986:73) “Presentase alat pelajaran yang ada dengan 

standar minimal alat yang dibutuhkan oleh bidang studi yang bersangkutan, 
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sebagai tolak ukur untuk menentukan kelengkapan alat pelajaran adalah: 80-

100% sangat lengkap 60-79% lengkap 40-59% cukup 20-39% tidak lengkap 0-

19% sangat tidak lengkap. Permendiknas Nomor 40 tahun 2008 menyatakan 

bahwa data standar sarana dan prasarana ruang praktik/bengkel pemesinan 

SMK adalah:

a. Ruang Praktik program keahlian teknik pemesinan berfungsi sebagai 

tempat berlangsungnya kegiatan pembelajaran: pekerjaan logam dasar, 

pengukuran dan pengujian logam, membubut lurus, bertingkat, tirus, ulir 

luar dan dalam, memfrais lurus, bertingkat, roda gigi, menggerinda alat, 

dan pengepasan/pemasangan komponen.

b. Luas minimum ruang praktik program keahlian teknik pemesinan 

adalah 288m2 untuk menampung 32 peserta didik yang meliputi area 

kerja bangku 64m2, ruang pengukuran dan pengujian logam 24 m2,, 

area kerja mesin bubut 64 m2 ,area kerja mesin frais 32m2 , area kerja 

gerinda 32m2 , ruang kerja pengepasan 24 m2 , ruang penyimpanan 

dan instruktur 48 m2.

c. Ruang praktik program keahlian teknik pemesinan dilengkapi sarana 

dan prasarana.

Dengan alat-alat pengajaran yang memadai maka proses pembelajaran 

menjadi konkrit dan siswa akan memperoleh pengalaman yang konkrit pula dan 

bersifat mendidik. Kebutuhan alat bahan praktik akan sangat mendukung 

pengembangan proses pembelajaran terutama mata diklat praktikum, yang 

intinya kegiatan yang ditunjang sarana lengkap akan meningkatkan kemampuan 

siswa untuk menambah pengalaman secara konkrit, pengalaman inilah  yang 
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nantinya dapat diterapkan siswa setelah tamat SMK dalam memasuki dunia 

kerja.

Berdasarkan uraian-uraian diatas, dapat disimpulkan sarana praktik adalah 

aspek-aspek yang harus ada dan terpenuhi pada suatu instansi kejuruan untuk 

menunjang keterampilan siswa. Sarana ini akan menentukan tingkat 

keberhasilan siswa dalam melaksanakan kegiatan praktikum, didukung dengan 

kemampuan guru yang mampu menggunakan sarana prasarana secara 

maksimal. Layanan bengkel dengan fasilitas bengkel yang lengkap ditunjang 

dengan kemampuan laboran dalam pelayanan yang menyenangkan dan 

kompeten adalah faktor yang mendorong siswa untuk belajar lebih tekun dan 

giat, sehingga hal ini menjadi sesuatu yang cukup penting untuk diperhatikan. 

Dalam penelitian ini pengambilan datanya adalah dengan melakukan observasi 

ke BLPT dan di Bengkel Pemesinan Yogyakarta. Observasi yang dilakukan yaitu 

meliputi ruang praktik, pengelolaan dan penggunaan alat dan bahan, 

ketersediaan alat.

2. Motivasi Belajar Praktik Siswa

a. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi diartikan sebagai suatu kondisi yang menyebabkan perilaku 

tertentu, memberi arah, dan ketahanan pada tingkah laku tersebut (Sugihartono 

dkk, 2007:20). Motivasi belajar yang tinggi tercermin dari ketekunan yang tidak 

mudah patah dalam mencapai kesuksesan walaupun mendapatkan berbagai 

kesulitan. Sedangkan menurut M. Ngalim Purwanto (2004:71) mengemukakan 

bahwa motivasi ialah suatu usaha yang didasari untuk mempengaruhi tingkah 
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laku seseorang agar ia tergerak hatinya dan bertindak untuk melakukan sesuatu 

sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.

Martinis Yamin (2003:80) menjelaskan bahwa motivasi belajar merupakan 

daya penggerak dari dalam diri seseorang untuk dapat melakukan kegiatan 

belajar dan menambah pengalaman, keterampilan. Siswa yang memiliki motivasi 

yang rendah terlihat dari sikapnya, seperti jarang masuk sekolah, sering 

terlambat, suka melamun saat proses pembelajaran, dan jarang mencatat. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar merupakan daya penggerak yang ada 

pada diri pribadi seseorang dalam melakukan kegiatan belajar sehingga 

mencapai hasil tertentu.

Keller sebagaimana dikutip (Sugiharto dkk, 2007:79-80) menyusun 

seperangkat prinsip-prinsip motivasi yang diterapkan pada proses pembelajaran 

yang disebut sebagai model ARCS. Adapun keempat model tersebut adalah 

sebagai berikut:

1) Attention (Perhatian)

Perhatian siswa muncul dengan adanya dorongan rasa ingin tahu. 

Maka dari itu rasa ingin tahu ini perlu mendapat rangsangan, sehingga 

siswa selalu memberikan perhatian pada materi pelajaran yang 

disampaikan guru.

2) Relevansi (Relevansi)

Relevansi menunjukkan adanya hubungan antara materi pelajaran 

dengan kebutuhan dan kondisi siswa. Motivasi siswa akan terpelihara 

apabila siswa menganggap apa yang dipelajari memenuhi kebutuhan 

pribadi atau bermanfaat dan sesuai dengan nilai yang dipegang.



13

3) Confidence (Kepercayaan diri)

Merasa diri Kompeten atau mampu merupakan potensi untuk 

dapat berinteraksi secara positif dengan lingkungan. Badura 

mengembangkan konsep tersebut dengan mengajukan konsep self 

efficacy. Konsep tersebut berhubungan dengan keyakinan pribadi bahwa 

dirinya memiliki kemampuan untuk melakukan suatu tugas yang menjadi 

syarat keberhasilan. Self efficiacy tinggi akan semakin mendorong dan 

memotivasi siswa untuk belajar tekun mencapai prestasi belajar yang 

maksimal.

4) Saticfaction (Kepuasan) 

Keberhasilan dalam mencapai tujuan akan menciptakan kepuasan 

dan membuat siswa semakin termotivasi untuk mencapai tujuan yang 

serupa. Kepuasan dalam pencapaian tujuan dipengaruhi oleh 

konsekuensi yang diperoleh, baik berasal dari dalam maupun dari luar. 

Dalam memelihara dan meningkatkan motivasi siswa, guru dapat 

memberi penguatan berupa pujian, pemberian kesempatan dan 

sebagainya.

Hamzah B. Uno (2015:10) menyimpulkan bahwa motivasi adalah dorongan 

internal dan eksternal dalam diri seseorang untuk mengadakan perubahan 

tingkah laku, indikatornya sebagai berikut : (1) adanya hasrat dan keinginan 

unutk melakukan kegiatan, (2) adanya dorongan dan kebutuhan melakukan 

kebutuhan melakukan kegiatan, (3) adanya harapan dan cita-cita, (4) 

penghargaan dan penghormatan atas diri, (5) adanya lingkungan yang baik, (6) 

adanya kegiatan yang menarik.
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Berdasarkan teori-teori motivasi diatas maka dapat disimpulkan, motivasi 

merupakan dorongan yang timbul karena adanya rangsangan dari dalam 

maupun dari luar sehingga seseorang berkeinginan untuk mengadakan 

perubahan tingkah laku yang lebih baik dari sebelumnya.

b. Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Motivasi merupakan salah satu aspek psikis yang memiliki pengaruh 

terhadap pencapaian prestasi belajar. Adapun faktor yang mempengaruhi 

presasi belajar, sebagai berikut (Darsono, 2000: 65).

1) Cita-cita

Cita-cita adalah salah suatu target yang ingin dicapai. Target 

diartikan sebagai tujuan yang ditetapkan dalam suatu kegiatan yang 

mengandung makna  bagi seseorang.

2) Kemampuan Belajar

Setiap siswa memiliki kemampuan belajar yang berbeda-beda. Hal 

ini dapat diukur melalui taraf perkembangan berfikir siswa, dimana siswa 

yang merasa dirinya memiliki kemampuan untuk melakukan sesuatu, 

maka akan mendorong dirinya berbuat sesuatu untuk dapat mewujudkan 

tujuan yang ingin diperolehnya dan sebaliknya siswa yang merasa tidak 

mampu akan merasa malas untuk berbuat sesuatu.

3) Kondisi Siswa

Kondisi siswa dapat diketahui dari kondisi fisik dan kondisi 

psikologis. Kondisi fisik yang terlalu berat dapat menurunkan semangat 

siswa dalam belajar. Kondisi fisik lebih jelas menunjukkan gejalanya 

daripada kondisi psikologis.
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4) Kondisi Lingkungan

Kondisi lingkungan merupakan unsur yang datang dari luar diri 

siswa yaitu, lingkungan fisik sekolah, sarana dan prasarana perlu ditata 

dan dikelola agar dapat menyenangkan dan membuat siswa merasa 

tertarik dan nyaman untuk belajar. Sarana yang lengkap dengan kualitas 

dan kuantitas yang baik maka motivasi siswa untuk belajar praktik akan 

semakin tinggi. Kebutuhan emosional psikologis juga perlu mendapatkan 

perhatian, contohnya kebutuhan rasa aman, berprestasi, dihargai, diakui, 

yang harus dipengaruhi agar motivasi belajar dapat timbul dan 

dipertahankan.

5) Unsur-unsur Dinamis Belajar

Unsur-unsur dinamis adalah unsur-unsur yang keberadaannya 

didalam proses belajar yang tidak stabil, kadang kuat, kadang lemah, 

bahkan teradang hilang sama sekali. Contohnya gairah belajar, emosi 

siswa, dan lain-lain. Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, 

ingatan, dan pikiran yang selalu mengalami perubahan selama proses 

belajar, terkadang kuat dan terkadang lemah.

6) Upaya Guru Membelajarkan Siswa

Upaya guru membelajarkan siswa adalah usaha guru dalam 

mempersiapkan diri untuk membelajarkan siswa mulai dari materi, cara 

menyampaikan, media yang digunakan, menarik perhatian siswa dan 

mengevaluasi prestasi belajar siswa. Bila upaya guru hanya sekedar 

mengajar, artinya keberhasilan guru yang menjadi titik tolak, besar 
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kemungkinan siswa tidak tertarik untuk belajar sehingga motivasi belajar 

siswa menjadi melemah atau hilang.

c. Fungsi Motivasi Dalam Belajar

Motivasi memiliki fungsi yang penting dalam belajar. Prestasi belajar akan 

menjadi optimal apabila terdapat motivasi. Motivasi inilah yang mendorong 

mereka untuk melakukan suatu kegiatan/pekerjaan.

Adapun fungsi motivasi dalam belajar:

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor 

yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini memiliki arti, memberikan 

penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan oleh  siswa.

2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai

3) Menyelesaikan perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 

yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 

menyisipkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 

tersebut (Sardirman, 2011: 85).

Belajar dan latihan dapat menyebabkan perubahan/proses dalam tingkah 

laku sikap dan pengetahuan. Dengan latihan yang teratur ditunjang dengan

peralatan yang memadai akan terjadi proses tingkah laku dan menambah 

pengetahuan dari siswa, siswa akan tertarik pada mata pelajaran praktikum bila 

proses pembelajaran mata pelajaran praktikum ditunjang dengan alat dan bahan 

praktikum yang memadai, ketertarikan siswa ini dapat mengakibatkan prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran praktikum meningkat. Motivasi pada diri siswa 

akan timbul secara sadar atas ketertarikan sarana alat praktikum dan bahan 
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praktikum yang lengkap sehingga siswa akan termotivasi untuk mencoba dan 

melakukan experimen, untuk memperoleh pengalaman nyata.

Dalam Penelitian ini, mengacu pada pendapat Hamzah B. Uno yang telah 

dikemukakan diatas, yaitu untuk mengukur motivasi belajar siswa melalui 

kuisoner dengan  indilator-indikator yang telah dikemukakan dan dikembangkan 

sebagai berikut: (1) Perasaan nyaman melaksanakan praktikum didalam 

bengkel, (2) Perasaan mendapat layanan yang baik dalam praktikum dan 

dilingkungan sekolah, (3) Bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan guru, (4) Tertarik pada mata pelajaran praktik yang dilaksanakan 

dengan praktikum di bengkel. Siswa dituntut untuk memberikan penilaian kepada 

dirinya sendiri.

3. Prestasi Belajar Siswa 

a. Pengertian Prestasi Belajar Praktik

Pengertian belajar menurut Sudirman A. M (2009: 20-21) “ belajar 

dimaksudkan sebagai penguasaan materi ilmu pengetahuan yang merupakan 

sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya”. Prestasi adalah 

hasil yang dicapai seseorang ketika mengerjakan tugas atau kegiatan tertentu.

Seseorang siswa berhasil menguasai ilmu pengetahuan dalam kegiatan 

belajarnya merupakan suatu prestasi belajar. Prestasi belajar adalah hasil 

pengukuran berwujud angka ataupun pernyataan yang mencerminkan tingkat 

penguasaan materi pelajaran bagi siswa (Sugihartono, 2007 : 130). Sejalan 

dengan pendapat tersebut Nana Sudjana (1992: 3) menyatakan bahwa “ prestasi 

belajar merupakan hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan kriteria 

tertentu”.
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Dalam penelitian ini prestasi belajar yang akan diteliti adalah mengenai 

Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Teknik Bubut dan Frais. Setelah 

mengetahui pengertian dari prestasi belajar, maka langkah selanjutnya 

mengetahui secara singkat mengenai pengertian dari Teknik bubut dan frais itu 

sendiri. Pengertian teknik bubut  menurut Daryanto (2006: 1-48) adalah proses 

dengan menggunakan mesin untuk mengikis/mengurangi bagian permukaan 

logam/benda dengan gerak utama berputar dan berfungsi sebagai pengubah 

bentuk dan ukuran dengan jalan menyayat, posisi benda kerja berputar dengan 

sumbu mesin dan pahat diam bergerak kekanan/kekiri searah dengan sumbu 

mesin bubut menyayat benda kerja. Teknik frais prinsipnya sama dengan teknik 

bubut, hanya saja pada mesin frais untuk pengerjaannya menggunakan pisau 

frais (cutter)sebagai pahat penyayat yang berputar pada sumbu mesin.

Prestasi Belajar Praktik Siswa pada mata pelajaran Teknik Bubut dan Frais 

adalah hasil yang diperoleh dengan mempelajari ilmu pemesinan, pada 

umumnya ditunjukkan dengan angka nilai yang diberikan oleh guru. Menurut 

Leighbody & Kidd (1968:122) keterampilan praktik dapat dinilai dalam beberapa 

aspek, meliputi: (a) Kualitas pekerjaan yang meliputi ketepatan ukuran, ketelitian 

dan hasil pekerjaan, (b) Keterampilan dalam menggunakan alat dan mesin yang 

meliputi ketepatan dalam menggunakan alat dan memelihara alat serta mesin 

yang dipakai, (c) Kemampuan menganalisis pekerjaan dan merencanakan 

prosedur kerja, (d) Kecepatan dan waktu kerja terpakai, (e) Kemampuan 

menggunakan pengetahuan dan keterampilan dalam bekerja, (f) Kemampuan 

membaca gambar dan simbol-simbol serta kode manual. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian hasil belajar 

praktik meliputi penilaian persiapan, penilaian proses dan penilaian hasil atau 
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produk. Mimin Haryati (2008: 27), mengatakan tidak jauh berbeda antara 

penilaian kognitif dengan penilaian psikomotor (praktik), bila pengukuran hasil 

belajar ranah kognitif dilakukan dengan tes tulis, maka hasil belajar psikomotor 

diukur menggunakan tes unjuk kerja, lembar tugas atau lembar pengamatan. 

Hasil nilai tersebut didokumentasikan di dalam buku penilaian yang dimiliki oleh 

guru pengampu mata pelajaran tersebut, kemudian diberikan kepada wali kelas 

dan dilaporkan kepada orang tua siswa pada tiap semesternya.

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 

praktik siswa ialah merupakan penguasaan pengetahuan, keterampilan, terapan, 

dan sikap baik yang secara bersama-sama, isi dan strukturnya disesuaikan 

dengan kebutuhan untuk mencapai tujuan mata pelajaran teknik bubut dan frais 

yang ditunjukkan dengan angka nilai berupa huruf yang diberikan dalam jangka 

waktu tertentu.

Materi pelajaran praktik pada penelitian ini berdasarkan standar 

Kompetensi mata pelajaran teknik bubut dan frais  siswa kelas XI dan XII

semester ganjil. Kompetensi keahlian Pemesinan yang diajarkan di SMK N 3 

Yogyakarta yaitu siswa kelas XI dan XII sudah dapat menggunakan, 

mengerjakan, dan dapat menghasilkan produk/benda kerja yang sesuai dengan 

kriteria/ukuran yang telah ditentukan menggunakan peralatan yang ada 

dibengkel pemesinan SMK N 3 Yogyakarta.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Praktik Siswa

Prestasi belajar praktik yang dicapai oleh siswa dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, baik yang berasal dari diri siswa (faktor internal) maupun dari luar sekolah 
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(faktor eksternal). Faktor-faktor yang mencapai prestasi yang se-optimal mungkin 

dengan kemampuan masing-masing.

Faktor internal terdiri dari jasmaniah, psikologi, dan faktor kelelahan. Faktor 

jasmaniah contohnya seperti kesehatan badan dan adanya cacat pada tubuh. 

Faktor psikologi diantaranya intelegensia, perhatian, minat, bakat, motif dan 

kematangan. Faktor kelelahan diantaranya kelelahan jasmai dan kelelahan 

rohani. Kelelahan ini dapat diatasi dengan instirahat dan tidur.

Faktor Eksternal terdiri dari faktor keluarga, meliputi cara orang tua 

mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana dan keadaan ekonomi 

keluarga, faktor sekolah meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 

siswa, alat pelajaran, waktu disekolah, gedung sekolah, teman sebaya  dan 

sebagainya (Slameto,1995: 56-62).

Adapun pendapat tentang faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya kondisi 

prestasi belajar siswa, yaitu:

1) Faktor yang berasal dari diri siswa, antara lain kondisi fisiologis terdiri dari 

kondisi fisiologis dan panca indra, kemudian faktor psikologis yang terdiri 

dari minat (keinginan seseorang untuk mempelajari sesuatu), kecerdasan, 

bakat, motivasi dan kemampuan kognitif.

2) Faktor yang berasal dari luar diri siswa, antara lain faktor lingkungan 

alami dan lingkungan sosial budaya, kemudian faktor instrumental yang 

terdiri dari kurikulum, program, sarana, dan prasarana serta pengajar 

(Djamarah, 2006:143).

B. Penelitian yang Relevan
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Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu, yang telah dilaksanakan oleh 

beberapa peneliti, diantaranya:

1. Ahmad Komaruzaman (2014) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Metode Mengajar Guru, Fasilitas 

Belajar, dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa 

Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video di SMK N 3 Yogyakarta”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa faktor fasilitas belajar memberikan 

adanya pengaruh yang positif dan signifikan terhadap prestasi belajar 

praktik dengan koefisien R2= 0,229, dan harga  thitung= 6,187 lebih besar 

dari ttabel 1,987 pada taraf signifikan yaitu 5%.

2. Arfan Tri Antoro (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 

Fasilitas Bengkel dan Peran Guru Dalam Proses Pembelajaran Praktik 

Terhadap Prestasi Belajar pada Mata Pelajaran Praktik Pemesinan Siswa 

Kelas XII di SMK Muhammadiyah 1 Bantul”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa faktor fasilitas bengkel memberikan adanya 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap prestasi belajar praktik 

dengan koefisien R2= 0,2772, dan harga  thitung= 5,982 lebih besar dari 

ttabel 1,6609 pada taraf signifikan yaitu 5%.

3. Suharno (2003) dalam penelitiannya yang berjudul “Hubungan Pesepsi 

Siswa tentang Ketersediaan Sarana Praktik dan Motivasi Belajar dengan 

Prestasi Belajar Praktikum Siswa Program Audio Vidio SMK 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

ada hubungan yang positif dan signifikan antara persepsi siswa tentang 

ketersediaan sarana praktik dan dengan prestasi belajar praktikum 

dengan hasil analisis data diperoleh harga koefisien korelasi sebesar 
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0,221(rhitung), rtabel= 0,150 dan harga  thitung= 2,537 lebih besar dari ttabel

1,655 pada taraf signifikan yaitu 5%.

C. Kerangka Berfikir

Keberhasilan proses belajar mengajar akan berjalan lancar jika 

kebutuhan bahan praktik tersedia, karena didalam proses belajar 

mengajar praktik sangat perlu ditunjang dengan kelengkapan sarana 

praktik, alat praktik dan bahan praktik. Dengan adanya peralatan yang 

kurang lengkap dan kondisi yang kurang sesuai maka semangat siswa 

untuk belajar menurun. Sarana praktik yang layak dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa dalam melaksanakan praktik. Motivasi belajar yang 

tiinggi akan berpengaruh dalam prestasi belajar praktik siswa.

Sarana praktik yang lengkap akan mendorong motivasi belajar 

siswa, dan motivasi belajar akan membentuk siswa untuk aktif 

melaksanakan kegiatan belajar secara rutin dan terus menerus untuk 

mencapai prestasi belajar praktik secara optimal.

Motivasi belajar yang tinggi akan tercermin dalam usaha yang 

dilakukan untuk mencapai tujuan hasil belajar. Motivasi belajar juga 

ditandai dengan tanggung jawab siswa dalam menyelesaikan tugas dan 

tanggung jawab siswa memakai alat dan bahan praktikum didalam 

bengkel yang akan menarik perhatian siswa untuk lebih tekun belajar 

pada mata pelajaran praktikum. Siswa yang memiliki motivasi belajar 

yang tinggi maka harapan untuk berhasilpun juga tinggi. Semakin tinggi 

motivasi belajar yang dimiliki siswa, maka prestasi belajar yang diperoleh 
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juga akan semakin tinggi juga, maka motivasi belajar dan prestasi belajar 

berhubungan positif.

Tersedianya peralatan dan bahan praktik yang lengkap diiringi 

motivasi belajar yang tinggi akan mengakibatkan peningkatan prestasi 

belajar praktik siswa. Namun bila ketersediaan alat praktik dan bahan 

praktik kurang memadai maka motivasi siswa yang rendah dan dapat 

mengakibatkan semakin menurunnya prestasi belajar praktik siswa. 

Selain kualitas dan kuantitas alat rendah maka dalam memenuhi standar 

meliputi ketepatan ukuran, ketelitian dan hasil pekerjaan, keterampilan 

dalam menggunakan alat, kemampuan menganalisis pekerjaan, 

merencanakan prosedur kerja, kecepatan, waktu kerja terpakai, 

kemampuan membaca gambar dan simbol-simbol serta kode manual 

sesuai dengan pendapat Leighbody & Kidd (1968:122) tidak akan 

tercapai dengan baik.

D. Hipotesis Penelitian

Dari kajian teori, penelitian yang relevan dan kerangka berfikir diatas, dapat 

diajukan Perbedaan antara Sarana Praktik dan Motivasi Belajar terhadap

Prestasi Belajar Praktik Siswa di Bengkel Pemesinan SMK N 3 Yogyakarta 

sebagai berikut:

1. Ada Perbedaan motivasi belajar antara siswa kelas XII dan kelas jurusan 

pemesinan SMK N 3 Yogyakarta.

2. Ada perbedaan prestasi belajar antara kelasXI dan kelas XII jurusan 

pemesinan SMK N 3 Yogyakarta.
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3. Ada perbedaan yang signifikan antara motivasi dan prestasi belajar 

praktik kelas XI dan kelas XII jurusan Pemesinan SMK N 3 Yogyakarta.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian expost-facto karena tujuan 

penelitian dan variabel bebas yang dipilih menjadi dasar bahwa didalam 

penelitian ini tidak dibuat perlakuan atau manipulasi variabel-variabel penelitian, 

melainkan  hanya mengungkap fakta berdasarkan pengukuran yang telah ada 

pada diri responden sebelum penelitian ini dilaksanakan (Arikunto, 2010: 17). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena penelitian ini banyak 

menggunakan angka-angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap 

data tersebut, serta penampilan dari hasil penelitian ini pun juga menggunakan 

angka.

Selain itu, penelitian ini termasuk penelitian kausal komparatif karena 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemungkinan adanya hubungan sebab 

akibat dengan cara tertentu berdasar atas pengamatan terhadap akibat yang 

ada, kemudian mencari kembali faktor yang diduga menjadi penyebabnya, 

melalui pengumpulan data (Sukardi 2009:172). Bila digambarkan maka 

penelitian kasual komparatif dapat dilihat seperti berikut:

Terdapat dua kelompok dalam penelitian ini , karena salah satu kelas 

Motivasi Belajar Prestasi Belajar

Variabel penyebab 
tidak dimanipulasi, 
karena telah terjadi

Gambar 1. Penelitian Kausal 
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mempunyai pengalaman yaitu melaksanakan praktik di BLPT dan kelas satunya 

hanya melaksanakan praktik di bengkel pemesinan SMK N 3 Yogyakarta saja. 

Desain penelitian ini akan menunjukkan perbedaan pengaruh sarana praktik 

yang memadai terhadap motivasi dan prestasi belajar praktik pemesinan bubut 

dan frais. Pengaruh perlakuan ini dianalisis dengan uji beda, menggunakan 

statistik t-test. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 

3 Yogyakarta khususnya pada siswa kelas XI dan XII Kompetensi Keahlian 

Teknik Pemesinan. Penelitian ini  dilaksanakan pada  bulan Januari-Februari 

2016. SMK Negeri 3 Yogyakarta dipilih sebagai tempat penelitian karena 

mempertimbangkan estimasi waktu, biaya dan kevaliditan data penelitian maka 

SMK Negeri 3 Yogyakarta  dipilih sebagai tempat untuk melakukakan penelitian.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh kelas XI dan XII kompetensi

keahlian teknik pemesinan SMK N 3 Yogyakarta. Populasi dalam penelitian ini

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Populasi Penelitian

Kelas Jumlah siswa Kelas Jumlah Siswa

XI TP 1 32 siswa XII TP 1 30 Siswa

XI TP 2 32 siswa XII TP2 30 Siswa

XI TP 3 30 siswa XII TP3 30 Siswa

XI TP 4 18 siswa XII TP4 32 Siswa

Jumlah 102 siswa Jumlah 122 siswa
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.

Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan

untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 

representatif (mewakili).

Penentuan jumlah anggota sampel dari populasi menurut Roscoe dalam 

buku Research Methods For Business (1982:253) memberikan saran tentang 

ukuran sampel penelitian, yaitu: Ukuran sampel yang layak digunakan dalam 

penelitian antara 30 sampai dengan 500.

Berdasarkan keterangan di atas maka  besarnya sampel  yang diambil 

sebanyak 30 dari masing-masing kelas XII dan kelas XI. 

Penentuan teknik sampling dilakukan setelah menentukan jumlah 

anggota sampel. Teknik yang digunakan adalah Random Class Sampling 

(pengambilan sampel kelas secara acak sederhana). Dalam penelitian ini yang

diambil sampel adalah kelas. Penentuan sampel dilakukan dengan cara acak.

D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Variabel penelitian ada

dua macam yaitu: Variabel bebas (independent variable) dan Variabel terikat

(dependent variable). Definisi dari dua macam variabel tersebut adalah :
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1. Variabel bebas (independent variable)

Variabel bebas adalah faktor yang mempengaruhi atau menjadi sebab 

perubahan pada variabel terikat (dependen). Variabel bebas pada penelitian ini 

adalah motivasi belajar praktik pemesinan.

2. Variabel terikat (dependent variable)

Variabel terikat adalah faktor yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari

adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi 

belajar praktik teknik bubut dan frais.

E. Metode Pengumpulan Data

1. Teknik Pengambilan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan ada dua yaitu:

a. Observasi 

Untuk mengetahui data tentang sarana praktik maka dalam penelitian 

ini dilakukan observasi menggunakan instrumen berbentuk lembar observasi 

atau chek list yang berisi objek yang perlu diteliti. Teknik yang dilakukan 

untuk mendapatkan data penelitian sarana praktik belajar yaitu dengan cara 

mendata sarana praktik dan kelengkapannya di BLPT dan di bengkel SMK N 

3 Yogyakarta yang dilakukan oleh peneliti. Dalam penlitian ini metode 

observasi yang digunakan adalah metode tertutup, karena hanya peneliti 

yang mengetahuinya.

b. Metode angket

Untuk mengetahui data tentang motivasi belajar maka dalam penelitian 

ini dipakai instrumen berbentuk angket. Teknik yang dilakukan untuk 

mendapatkan data penelitian motivasi belajar yaitu dengan cara 

membagikan angket kepada siswa yang menjadi responden dalam 
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penelitian. Dalam penlitian ini angket yang digunakan adalah angket jenis 

tertutup, yaitu angket yang menghendaki jawaban pendek dan tertentu yang 

telah disediakan oleh peneliti dengan memberikan tanda-tanda tertentu pada 

alternatif jawaban yang dipilih. Bentuk jawaban dalam angket ini 

menggunakan skala 4 dari Likert (sugiyono,1999:86-90). Empat alternatif 

jawaban: dengan jenis sangat setuju, setuju,tidak setuju, dan sangat tidak 

setuju. Diambil empat alternatif tersebut adalah untuk menghindari jawaban 

yang netral, karena dalam menjawab responden cenderung menjawab yang 

sekiranya tengah-tengah sehingga akan mempersulit analisa hasil 

pengukuran. Bentuk pernyataan dalam angket ini terdiri dari dua bagian yaitu 

pertanyaan positif ( farorable ) dan  pertanyaan negative ( unfavorable ).

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data 

mengenai variabel prestasi praktik pemesinan yang diambil dari hasil produk 

praktik siswa. Dalam penelitian pendidikan, dokumentasi dapat dibedakan 

menjadi dokumen primer, sekunder, dan tersier yang mempunyai nilai 

keaslian yang berbeda-beda. Dokumen primer biasanya mempunyai bobot 

yang lebih jika dibanding dokumen sekunder. Jadi dalam penelitian ini, 

proses pengambilan data mengenai variabel prestasi praktik pemesinan 

peneliti mengukur hasil praktik pemesinan bubut dan frais siswa dengan 

menggunakan instrumen dari sekolah yaitu kelas XI TP dan kelas XII TP 

SMK N 3 Yogyakarta berupa data rapot siswa.

2. Instrumen Penelitian

Pengumpulan data penelitian yang berupa hasil kuisoner dan tes yang 

telah dikemukakan diatas menggunakan instrumen penelitian. Menurut Sugiyono 
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(2015: 148), Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena

ini disebut variabel penelitian. Variabel penelitian yang diukur dalam penelitian ini 

adalah prestasi belajar praktik. 

Instrumen penelitian harus mempunyai dua syarat yaitu valid dan reliabel. 

Menurut Gay (1983) dalam Sukardi (2009: 121), suatu instrumen dikatakan valid 

jika instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang hendak diukur. 

Menurut rentetan berpikirnya, validitas dapat dikelompokan menjadi dua macam,

yaitu validitas logis dan validitas empiris. Validitas logis pada prinsipnya 

mencakup validitas isi yang ditentukan atas dasar pertimbangan (judgement) dari 

para pakar atau ahli. Validitas empiris adalah validitas yang dicapai dengan

jalan menguji mencoba instrumen tersebut secara langsung pada responden.

3. Uji Validitas Instrumen

Instrument penelitian ini menggunakan instrumen standar seperti ruang 

praktik, pengelolaan dan penggunaan alat dan bahan, ketersediaan alat dan 

kualitas alat namun demikian tetap dilakukan uji validitas logis. Validitas logis 

pada prinsipnya mencakup validitas isi. Uji validitas logis dilakukan dengan jalan

mengkonsultasikan instrumen kepada dosen ahli pemesinan dan guru mata 

pelajaran teknik pemesinan bubut dan frais. Penunjukan dosen ahli pemesinan,

dengan tujuan untuk mendapatkan keterangan apakah isi instrumen tersebut

dapat dipahami oleh siswa dan aspek- aspek yang terkandung dapat

menggambarkan indikator-indikator berdasarkan standar sarana praktik yang 

sesuai.
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4.Kisi-kisi Instrumen

Tabel 3. kisi-kisi pengembangan instrumen

No. Variabel Indikator Item

1 Fasilitas 
Sarana 
Praktik

Nama dan Jenis Alat

Ketersediaan alat

Kualitas alat

Kondisi Ruang

2 Motivasi 
Belajar

1. Perasaan nyaman 
melaksanakan praktikum 
didalam bengkel

1,2,3,4,5,6,7,8,9

2. Perasaan mendapat 
layanan yang baik 
dalam praktikum dan 
dilingkungan sekolah

10,11,12,13,14

3. Bertanggung jawab 
dalam menyelesaikan 
tugas

15,16,17,18,19,20,21

4. Tertarik pada mata 
pelajaran praktek yang 
dilaksanakan dengan 
praktikum di bengkel 

22,23,24,25,26

F. Teknik Analisis Data

Perhitungan Analisis data dilakukan dengan bantuan komputer 

menggunakan program microsoft exel 2010 dengan alasan ketepatan dan 

efisiensi waktu serta tenaga. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah

untuk mengetahui perbedaan sarana praktik dalam meningkatkan motivasi 

belajar dan hasil belajar praktik. Untuk melakukan analisis data pada penelitian

ini, langkah pertama yaitu mendeskripsikan data, kemudian uji persyaratan

analisis yang terdiri dari uji normalitas. Pengujian hipotesis menggunakan t-test

jika uji normalitas berdistribusi normal,namun jika tidak berdistribusi normal 
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menggunakan Chi Kuadrat, sedang untuk menjawab pertanyaan penelitian 

menggunakan analisis deskriptif.

1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif pada penelitian ini digunakan untuk menyajikan data

yang diperoleh melalui pengumpulan data. Menurut Sugiyono (2015: 207),

statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi. Statistik deskriptif pada penelitian hanya digunakan 

untuk mendeskripsikan data sampel, tidak digunakan untuk membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk populasi dimana sampel diambil. Data yang dikumpulkan 

berupa nilai siswa. Data yang diperoleh ini disajikan dalam bentuk tabel distribusi 

frekuensi, grafik, histogram, nilai max, nilai min, perhitungan modus (Mo), 

perhitungan median (Md), perhitungan mean (Me) perhitungan varians (S2) dan

perhitungan simpangan baku atau standar deviasi (Sd). 

a. Modus (Mo)

Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas

nilai yang sedang populer (yang sedang menjadi mode) atau yang sering 

banyak muncul dalam kelompok tersebut (Sugiyono, 2012: 47). Modus dalam 

data yang telah disusun ke dalam distribusi frekuensi dapat dihitung dengan 

rumus:

Mo = b + p ( ) .............................................................................(2)

(Sugiyono, 2012: 52)

Keterangan:

Mo : Modus
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b : Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak.

p : Panjang kelas Mo.

b1 : Frekuensi kelas Mo dikurangi frekuensi kelas interval sebelumnya.

b2 : Frekuensi kelas Mo dikurangi frekuensi kelas interval berikutnya.

b. Median (Md)

Median yang selanjutnya disingkat Md adalah nilai tengah-tengah dari

data yang diobservasi, setelah data tersebut disusun  mulai dari urutan 

yang terkecil sampai yang terbesar atau sebaliknya. Kemudian data yang

telah diurutkan itu dibagi menjadi dua bagian yang sama besar (Sugiyono, 

2012: 48). Median dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

Md = b + p ( ) .................................................................................(3)

(Sugiyono, 2012: 53)

Keterangan:

Md : Median

b : Batas bawah dimana median akan terletak

p : Panjang kelas Me 

n : Banyak data

F : Jumlah semua frekuensi sebelum kelas Me

f : Frekeunsi kelas Me

c. Mean (Me)

Mean merupakan  teknik  penjelasan  kelompok berdasarkan  atas nilai 

rata-rata dari kelompok tersebut. Me dihitung dengan rumus mean sederhana.

Me = ............................................................................................. (4)

(Sugiyono, 2007:49)
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Keterangan:

Me : Mean (rata-rata)

Xi : Jumlah nilai X ke i sampai ke n

n : Jumlah individu

d. Varians (S2)

Varians merupakan salah satu teknik statistik yang digunkan untuk 

menjelaskan homogenitas kelompok. Varians merupakan jumlah kuadrat 

semua deviasi nilai-nilai individual terhadap rata-rata kelompok. Rumus yang 

digunakan untuk menghitung varians pada data populasi sebagai berikut:

S2 = ............................................................................(5)

(Sugiyono, 2012: 57)

Keterangan: 

S2 : Varians sampel

n : Jumlah data 

X : Nilai data 

X : Nilai rata-rata

fi : Frekuensi 

e. Simpangan Baku (S)

Simpangan baku/standar deviasi merupakan akar dari varians. 

Simpangan baku dari data yang telah disusun dalam tabel distribusi 

frekuensi/data bergolong dapat dihitung dengan rumus:

S = ............................................................................(6)

(Sugiyono, 2012: 58)

Keterangan: 
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S : Simpangan baku 

n : Jumlah data 

X : Nilai data 

X : Nilai rata-rata

fi : Frekuensi 

Seluruh proses penghitungan selengkapnya dibantu dengan komputer 

program microsoft exel.

2. Pengujian Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini berbentuk hipotesis komparatif dua sampel 

dengan jenis data ratio. Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis ini 

adalah statistik parametris. Terdapat syarat  yang harus dipenuhi untuk dapat 

melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan statistik  parametris yaitu:

a. Syarat Statistik Parametris 

Penggunaaan statistik parametris mensyaratkan bahwa data setiap 

variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal. Oleh karena itu 

sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukanuji normalitas data. 

Menurut Sugiyono (2015: 241), teknik yang dapat digunakan untuk menguji 

normalitas data antara lain dengan Kertas Peluang dan Chi Kuadrat. Teknik 

yang digunakan untuk melakukan pengujian normalitas data pada penelitian 

ini dengan menggunakan Chi Kuadrat ( ). Secara garis besar, pengujian 

normalitas data menggunakan Chi Kuadrat dilakukan dengan cara 

membandingkan kurve normal yang terbentuk dari data yang telah terkumpul 

dengan kurve normal standar. Bila perbandingan kurve tersebut tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan, maka data yang akan dianalisis 
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berdistribusi normal. Harga Chi Kuadrat ( ) dapat dihitung menggunakan 

rumus:

= ∑ ....................................................................................(7)

(Sugiyono, 2012:107) 

Keterangan: 

        : Chi kuadrat  

fo : frekuensi atau jumlah data hasil observasi

fh : frekuensi atau jumlah yang diharapkan (persentase luas tiap bidang 

dikalikan dengan n)

fo -  fh : selisih data fo dengan fh

Harga Chi kuadrat ( ) hitung kemudian dibandingkan dengan harga 

Chi kuadrat ( ) pada tabel. Jika Chi kuadrat ( ) hitung < Chi kuadrat ( ) 

tabel, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Pada 

penelitian ini harga perhitungan Chi kuadrat ( ) dibantu dengan komputer 

program microsoft excel 2010.

b. Pengujian Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini berbentuk hipotesis komparatif dua 

sampel independen. Pengujian hipotesis yang dilakukan yaitu tentang hasil 

belajar dan motivasi sebagai berikut.

Ho : Tidak ada perbedaan hasil belajar siswa antara kelompok yang     

pernah belajar di BLPT dan kelompok yang hanya belajar praktik di bengkel 

pemesinan SMK N 3 Yogyakarta. 
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Ha : Ada perbedaan hasil belajar siswa antara kelompok pernah belajar di 

BLPT dan kelompok yang hanya belajar praktik di bengkel pemesinan SMK N 

3 Yogyakarta.. 

Ho : Tidak ada perbedaan motivasi belajar siswa antara kelompok pernah 

belajar di BLPT dan kelompok yang hanya belajar praktik di bengkel 

pemesinan SMK N 3 Yogyakarta.

Ha : ada perbedaan motivasi belajar siswa antara kelompok pernah belajar di 

BLPT dan kelompok yang hanya belajar praktik di bengkel pemesinan SMK N 

3 Yogyakarta.

Ho : µ1 = µ2 (tidak beda)

Ha : µ1 ≠ µ2 (berbeda)

Pengujian hipotesis menggunakan t-test. Kriteria penerimaan Ho dan Ha 

pada Uji-t adalah jika t hitung > t tabel maka Ho gagal diterima dan Ha tidak 

ditolak, dan jika t hitung < t tabel maka Ho tidak ditolak dan Ha gagal diterima, 

menggunakan taraf signifikansi 5%. 

Jika t hitung > t tabel, maka Ha diterima 

Jika t hitung < t tabel, maka Ha ditolak

Terdapat dua rumus uji-t yang dapat digunakan untuk menguji hipotesis 

komparatif dua sampel independen yaitu:

Sparated Varians

t = ................................................................................... (8)

Polled Varians
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t = ......................................................(9)

(Sugiyono, 2015: 273)

Pemilihan rumus uji-t yang akan digunakan untuk pengujian hipotesis 

mempertimbangkan dua hal berikut ini:

1) Apakah dua rata-rata itu berasal dari dua sampel yang jumlahnya sama 

atau tidak?

2) Apakah varians data dari dua sampel itu homogen atau tidak? Untuk 

menjawab itu perlu pengujian homogenitas varians dengan rumus sebagai 

berikut:

F = ...........................................................................(10)

(Sugiyono, 2015: 275)

Berdasarkan dua hal di atas, maka diberikan petunjuk untuk memilih rumus 

uji-t sebagai berikut:

1) Bila jumlah anggota sampel = dan varians homogen ( = ), 

maka dapat digunakan rumus uji-t, baik untuk sparated maupun polled 

varians dan digunakan dk yang besarnya dk = + – 2, untuk 

mengetahui t tabel.

2) Bila ≠ , varians homogen ( = ), maka dapat digunakan rumus 

uji-t polled varians. Besarnya dk = + – 2.

3) Bila = , varians tidak homogen ( ≠ ) dapat digunakan rumus uji-

t sparated maupun polled varians, dengan dk = – 1 atau dk = – 1. 

Jadi derajat kebebasan (dk) bukan + – 2 (Phopan, 1973).
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4) Bila ≠ , varians tidak homogen ( ≠ ) digunakan rumus 

separated varians. Harga t sebagai pengganti t tabel dihitung dari selisih 

harga t tabel dengan dk = – 1 dan dk = – 1, dibagi dua dan kemudian 

ditambah dengan harga t yang terkecil.

T-test digunakan apabila uji normalitas berdistribusi normal, jika uji 

normalitas tidak berdistribusi normal maka menggunakan rumus Chi kuadrat.

Rumus Chi kuadrat yang digunakan adalah chi kuadrat dua sampel Adapun 

hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) pada penelitian ini adalah :  

Ho = Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelompok yang     

pernah belajar di BLPT dan kelompok yang hanya belajar praktik di bengkel 

pemesinan SMK N 3 Yogyakarta. 

Ha = Terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelompok pernah belajar di 

BLPT dan kelompok yang hanya belajar praktik di bengkel pemesinan SMK N 3 

Yogyakarta, Untuk mengetahui Hasil belajar.

Ho = Tidak terdapat perbedaan Motivasi belajar siswa antara kelompok yang     

pernah belajar di BLPT dan kelompok yang hanya belajar praktik di bengkel 

pemesinan SMK N 3 Yogyakarta. 

Ha = Terdapat perbedaan motivasi belajar siswa antara kelompok pernah belajar 

di BLPT dan kelompok yang hanya belajar praktik di bengkel pemesinan SMK N 

3 Yogyakarta, Untuk mengetahui Motivasi belajar.

Kriteria penerimaan Ho dan Ha adalah jika harga hitung lebih kecil dari harga 

tabel baik untuk taraf kesalahan 5% ataupun 1%. Cara perhitungan dapat 

menggunakan tabel kontigensi sebagai berikut.
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Tabel 4. Tabel kontigensi

kelompok
tingkat pengaruh Jumlah 

sampel>Rata-rata <Rata-rata

Kelas XII A b

Kelas XI C d
Jumlah a+c b+d n

Dengan memperhatikan koreksi Yates, rumus yang digunakan untuk menguji 
hipotesis adalah sebagai berikut.

...............................................(11)

(Sugiyono, 2012:107) 

Seluruh proses penghitungan selengkapnya dibantu dengan komputer 

program microsoft exel 2010. 
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

C. Deskripsi Data

1. Data Skor Hasil Pengukuran Moivasi Belajar Praktik Pemesinan  Kelas XI 

dan Kelas XII

Subjek pada penelitian sebanyak 60 siswa, terdiri dari kelas XI sebanyak 

30 siswa dan Kelas XII sebanyak 30 siswa. Siswa mengisi angket yang telah 

disediakan oleh peneliti, isi angket untuk mengukur motivasi belajar siswa. Hasil 

penelitian dibuat skor agar dapat dibandingkan antara motivasi belajar siswa 

kelas XI dan kelas XII. Hasil skor motivasi kelas XI dengan skor tertinggi 89, 

dengan skor terendah 65 dan rata-rata (mean) 79,033. Hasil skor motivasi kelas 

XII dengan skor tertinggi sebanyak 95, skor terendah 44 dengan rata-rata skor 

76,9333.

2. Data Skor Hasil Belajar Siswa Kelas XI dan Kelas XII Praktik Pemesinan

Subjek yang diteliti sebanyak 60 siswa, terdiri dari siswa kelas XI sebanyak 

30 siswa dan kelas XII sebanyak 30 siswa. Hasil praktik pemesinan diambil dari 

hasil belajar siswa pada saat duduk dibangku kelas XI semester gangsal, skor 

tertinggi yang dicapai siswa kelas XII TP3 saat kelas XI semester gangsal adalah 

adalah 87,5 dan skor terendah sebesar 76,5 dengan rata-rata (mean) 81,60. 

Kelas yang menjadi perbandingan yaitu kelas XI TP3 mendapat skor tertinggi 88 

dan skor terendahnya 77,5 dengan rata-rata (mean) 79,95 Pengolahan data 

menggunakan bantuan program komputer Microsoft Excel 2010, diketahui pula 

skor tengah (median) sebesar 81,50 dan 80; modus sebesar 82,5 dan 78; 

varians sebesar 6,9 dan 5177,84; dan simpangan bakunya sebesar 2,81 dan 

71,95. 
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D. Pengujian Persyaratan Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan menguji hipotesis. 

Teknik Statistik yang digunakan adalah teknik statistik uji-t yang termasuk dalam 

teknik statistik parametris. Penggunaan teknik statistik parametris menyaratkan 

bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal 

(Sugiyono, 2015:241). Oleh karena itu sebelum dilakukan analisis data, terlebih 

dahulu dilakukan uji persyaratan analisis data yang terdiri dari uji normalitas 

sebaran data. Data yang dianalisis adalah hasil belajar praktik kelas XII dan hasil

belajar praktik kelas XI. Hasil uji normalitas sebaran disajikan sebagai berikut. 

Data pada uji normalitas sebaran ini diperoleh dari nilai hasil praktik teknik 

pemesinan siswa, baik kelas XII maupun kelas XI. Data berdistribusi normal 

apabila skor Chi Kuadrat yang diperoleh dari hasil perhitungan (χ2
h) lebih kecil 

dari skor Chi Kuadrat yang diperoleh dari tabel (χ2
t) pada taraf signifikan 5%.

1. Uji Normalitas Sebaran  Data Nilai Hasil Praktik Pemesinan Kelas XII

Normalitas distribusi frekuensi nilai hasil praktik pemesinan kelas XII 

dihitung dengan Chi Kuadrat dengan bantuan program microsoft excel 2010. 

Rangkuman hasil uji normalitas sebaran data nilai hasil praktik teknik 

pemesinan kelas XII disajikan sebagai berikut.
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Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Hasil Praktik Teknik 
Pemesinan kelas XII

Interval Fo Fh (fo-fh) (fo-fh)2
(fo-fh)2

Fh

76,5-78,33 3 0,81 2,19 4,7961 5,921111111

78,34-80,16 7 4,002 2,998 8,988004 2,245878061

80,17-81,99 6 10,188 -4,188 17,53934 1,721568905

82,00-83,82 8 10,188 -2,188 4,787344 0,469900275

83,83-85,65 2 4,002 -2,002 4,008004 1,00150025

85,66-87,5 3 0,81 2,19 4,7961 5,921111111

30 30 0 44,9149 17,28106971

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas sebaran data diperoleh 

harga Chi Kuadrat hitung sebesar 17,2864. Harga tersebut selanjutnya 

dibandingkan dengan harga Chi Kuadrat tabel, dengan dk (derajat 

kebebasan) 6-1=5, maka diperoleh harga Chi Kuadrat tabel sebesar 11,070. 

Harga Chi Kuadrat hitung lebih besar dari harga Chi Kuadrat tabel 

(17,28>11,070), maka data nilai hasil belajar praktik teknik pemesinan frais 

kelas XII berdistribusi tidak normal.

2. Uji Normalitas Sebaran  Data Nilai Hasil Praktik Pemesinan Kelas XI

Normalitas distribusi frekuensi nilai hasil praktik membubut kelas XI 

dihitung dengan Chi Kuadrat dengan bantuan program microsoft excel 2010. 

Rangkuman hasil uji normalitas sebaran data nilai hasil praktik teknik 

pemesinan kelas XI disajikan sebagai berikut.
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Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Hasil Praktik Teknik 
Pemesinan Kelas XI

Interval Fo Fh (fo-fh) (fo-fh)2 (fo-fh)2

Fh
77,5-79,25 13 0,81 12,19 148,5961 183,45198

79,26-81,00 11 4,002 6,998 48,972 12,236883

81,01-82,75 5 10,188 -5,188 26,91534 2,6418673

82,76-84,50 0 10,188 -10,188 103,7953 10,188

84,51-86,25 0 4,002 -4,002 16,016 4,002

86,26-88 1 0,81 0,19 0,0361 0,0445679

30 30 0 344,3309 212,56529

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas sebaran data diperoleh 

harga Chi Kuadrat hitung sebesar 212,56. Harga tersebut selanjutnya 

dibandingkan dengan harga Chi Kuadrat tabel, dengan dk (derajat 

kebebasan) 6-1=5, maka diperoleh harga Chi Kuadrat tabel sebesar 11,070. 

Harga Chi Kuadrat hitung lebih besar dari harga Chi Kuadrat tabel 

(212,56>11,070), maka data nilai hasil belajar praktik teknik pemesinan kelas 

XI berdistribusi tidak normal.

3. Uji Normalitas Sebaran Data Motivasi Belajar Kelas XI

Normalitas distribusi frekuensi data motivasi belajar kelas XI dihitung 

dengan Chi Kuadrat dengan bantuan program microsoft excel 2010. 

Rangkuman hasil uji normalitas sebaran data motivasi belajar kelas XI 

disajikan sebagai berikut.
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Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Motivasi Belajar Kelas XI

Interval Fo Fh (fo-fh) (fo-fh)2 (fo-fh)2

Fh
65-69 2 0,81 1,19 1,4161 1,748272

70-74 3 4,002 -1,002 1,004004 0,250876

75-79 10 10,188 -0,188 0,035344 0,003469

80-84 11 10,188 0,812 0,659344 0,064718

85-89 4 4,002 -0,002 0 0

90-94 0 0,81 -0,81 0,6561 0,81

30 30 0 3,770896 2,877335

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas sebaran data diperoleh 

harga Chi Kuadrat hitung sebesar 2,878. Harga tersebut selanjutnya 

dibandingkan dengan harga Chi Kuadrat tabel, dengan dk (derajat 

kebebasan) 6-1=5, maka diperoleh harga Chi Kuadrat tabel sebesar 11,070. 

Harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga Chi Kuadrat tabel 

(2,87<11,070), maka data hasil motivasi belajar praktik teknik pemesinan 

kelas XI berdistribusi normal.

4. Uji Normalitas Sebaran Data Motivasi Belajar Kelas XII

Normalitas distribusi frekuensi data motivasi belajar kelas XII dihitung 

dengan Chi Kuadrat dengan bantuan program microsoft excel 2010. 

Rangkuman hasil uji normalitas sebaran data motivasi belajar kelas XII

disajikan sebagai berikut.
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Tabel 8. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Motivasi Belajar Kelas XII

Interval Fo Fh (fo-fh) (fo-fh)2 (fo-fh)2

Fh
44-52 1 0,81 0,19 0,0361 0,044568

53-61 2 4,002 -2,002 4,008004 1,0015

62-70 2 10,188 -8,188 67,04334 6,580619

71-79 13 10,188 2,812 7,907344 0,776143

80-88 10 4,002 5,998 35,976 8,989506

89-98 2 0,81 1,19 1,4161 1,748272

30 30 0 116,3869 19,14061

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas sebaran data diperoleh harga Chi 

Kuadrat hitung sebesar 19,140. Harga tersebut selanjutnya dibandingkan dengan 

harga Chi Kuadrat tabel, dengan dk (derajat kebebasan) 6-1=5, maka diperoleh 

harga Chi Kuadrat tabel sebesar 11,070. Harga Chi Kuadrat hitung lebih besar 

dari harga Chi Kuadrat tabel (19,140>11,070), maka data hasil motivasi belajar 

praktik teknik pemesinan kelas XII berdistribusi tidak normal.

E. Pengujian Hipotesis

Berdasarkan uji normalitas, data nilai hasil belajar praktik teknik pemesinan 

kelas XII dan kelas XI tidak berdistribusi normal. Uji normalitas data hasil 

motivasi belajar siswa kelas XII dan kelas XI ada yang berdistribusi normal dan 

tidak normal. Oleh karena itu, uji-t yang telah dipaparkan di Bab 3  tidak dapat 

digunakan untuk mengetahui perbedaan antara nilai hasil belajar praktik teknik 

pemesinan. Maka digunakan rumus Chi Kuadrat (x2) untuk mengetahui hasil dari 

dugaan yang mengemukakan adanya perbedaan antara nilai kelas XII dan kelas 

XI praktik teknik pemesinan dan adanya perbedaan motivasi belajar siswa kelas 

XII dan kelas XII.
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Data hasil belajar praktik kelas XII menunjukkan bahwa siswa yang 

memiliki nilai diatas rata-rata sebanyak 27 siswa dan siswa yang memiliki nilai 

dibawah rata-rata sebanyak 7 siswa, untuk kelas XI siswa yang memiliki nilai 

diatas rata-rata sebanyak 16 siswa dan siswa yang memiliki nilai dibawah rata-

rata sebanyak 14 siswa. Data penelitian tersebut dicantumkan dalam tabel 

sebagai berikut:

Tabel 9. Frekuensi Hasil Belajar siswa kelas XI dan XII

kelompok
Frekuensi Hasil Belajar Siswa

TotalSkor >Rata-rata Skor < Rata-rata

Kelas XII 23 7 30

Kelas XI 16 14 30
Total 39 21 60

Data Motivasi belajar praktik kelas XII menunjukkan bahwa siswa yang 

memiliki hasil diatas rata-rata sebanyak 21 siswa dan yang memiliki hasil 

dibawah rata-rata sebanyak 9 siswa, untuk kelas XI siswa yang memiliki hasil 

motivasi diatas rata-rata sebanyak 12 siswa dan 18 siswa memiliki hasl dibawah 

rata-rata. Data penelitian tersebut dicantumkan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 10. Frekuensi Hasil motivasi belajar siswa kelas XI dan XII

kelompok
Frekuensi Motivasi Belajar Siswa

TotalSkor >Rata-rata Skor < Rata-rata

Kelas XII 21 9 30

Kelas XI 12 18 30
Total 33 27 60

Kedua data diatas menunjukkan bahwa dengan pemeriksaan sepintas 

tampaklah perbedaan antara hasil belajar dan motivasi belajar siswa kelas XII 
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dan kelas XI. Namun masih harus dilakukan uji apakah perbedaan tersebut 

merupakan perbedaan yang signifikan ataukah hanya perbedaan yang 

disebabkan oleh kesalahan sampling, maka pada penelitian ini dilakukan uji 

hipotesis sebagai berikut:

1. Uji Hipotesis Hasil Belajar Praktik Siswa Kelas XI dan Kelas XII

Uji Hipotesis hasil belajar praktik siswa kelas XI dan kelas XII 

menggunakan rumus Chi kuadrat. Rumus Chi kuadrat yang digunakan adalah chi 

kuadrat dua sampel. Adapun hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) pada 

penelitian ini adalah :  

Ho = Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelompok yang     

pernah belajar di BLPT dan kelompok yang hanya belajar praktik di bengkel 

pemesinan SMK N 3 Yogyakarta. 

Ha = Terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelompok pernah belajar di 

BLPT dan kelompok yang hanya belajar praktik di bengkel pemesinan SMK N 3 

Yogyakarta

Kriteria penerimaan Ho dan Ha adalah jika harga hitung lebih kecil dari harga 

tabel baik untuk taraf kesalahan 5% ataupun 1%. Cara perhitungan dapat 

menggunakan tabel kontigensi sebagai berikut.

Tabel 11. Tabel kontigensi hasil belajar siswa kelas XII dan kelas XI

Kelompok
tingkat pengaruh Jumlah 

sampel> Rata-rata < Rata-rata

Kelas XII a= 23 b=7 30

Kelas XI c=16 d=14 30
Jumlah a+c= 23+16=39 b+d=21 n=60

Dengan memperhatikan koreksi Yates, rumus yang digunakan untuk 
menguji hipotesis adalah sebagai berikut.
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=    = 2,35

Harga hitung selanjutnya dibandingkan dengan harga tabel dengan taraf 

kesalahan 5%, dan dk=1, maka harga tabel = 3,481 dan untuk 1% = 6,635. 

Ternyata harga   hitung lebih kecil dari harga tabel dalam baik untuk taraf 

kesalahan 5% maupun 1%. Dengan demikian Ho diterima dan Ha ditolak, Jadi 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara 

kelompok yang pernah belajar di BLPT dan kelompok yang hanya belajar praktik 

di bengkel pemesinan SMK N 3 Yogyakarta. 

2. Uji Hipotesis Hasil Motivasi Belajar Siswa Kelas XI dan Kelas XII

Uji Hipotesis hasil motivasi belajar siswa kelas XI dan kelas XII 

menggunakan rumus Chi kuadrat. Rumus Chi kuadrat yang digunakan adalah chi 

kuadrat dua sampel. Adapun hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) pada 

penelitian ini adalah :  

Ho = Tidak terdapat perbedaan motivasi belajar siswa antara kelompok yang     

pernah belajar di BLPT dan kelompok yang hanya belajar praktik di bengkel 

pemesinan SMK N 3 Yogyakarta. 

Ha = Terdapat perbedaan motivasi belajar siswa antara kelompok pernah belajar 

di BLPT dan kelompok yang hanya belajar praktik di bengkel pemesinan SMK N 

3 Yogyakarta

Kriteria penerimaan Ho dan Ha adalah jika harga hitung lebih kecil dari harga 

tabel baik untuk taraf kesalahan 5% ataupun 1%. Cara perhitungan dapat 

menggunakan tabel kontigensi sebagai berikut.
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Tabel 12. Tabel kontigensi hasil motivasi belajar siswa kelas XII dan kelas XI

kelompok
tingkat pengaruh Jumlah 

sampel> Rata-rata < Rata-rata

Kelas XII a= 21 b=9 30

Kelas XI c=12 d=18 30
Jumlah a+c= 21+12=33 b+d=27 n=60

Dengan memperhatikan koreksi Yates, rumus yang digunakan untuk menguji 
hipotesis adalah sebagai berikut.

=    = 4,3097

Harga hitung selanjutnya dibandingkan dengan harga tabel dengan 

taraf kesalahan 5%, dan dk=1, maka harga tabel = 3,481 dan untuk 1% = 

6,635. Ternyata harga   hitung lebih besar  dari harga tabel dalam baik 

untuk taraf kesalahan 5%. Dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak, Jadi 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil motivasi belajar siswa antara 

kelompok yang pernah belajar di BLPT dan kelompok yang hanya belajar praktik 

di bengkel pemesinan SMK N 3 Yogyakarta.

Hipotesis penelitian yang menyatakan “Terdapat perbedaan hasil belajar 

siswa antara kelompok pernah belajar di BLPT dan kelompok yang hanya belajar 

praktik di bengkel pemesinan SMK N 3 Yogyakarta.” ditolak. Hipotesis penelitian 

yang menyatakan “Terdapat perbedaan motivasi belajar siswa antara kelompok 

pernah belajar di BLPT dan kelompok yang hanya belajar praktik di bengkel 

pemesinan SMK N 3 Yogyakarta.” diterima. Hasil hipotesis dari keduanya 

diperoleh bahwa satu diterima dan satu ditolak, untuk uji lanjut maka hasil dari 

keduanya harus diterima, dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa uji lanjut tidak 

dapat dilaksanakan.
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Dari hasil Chi Kuadrat dapat disimpulkan bahwa Tidak terdapat perbedaan 

hasil belajar siswa antara kelompok yang pernah belajar di BLPT dan kelompok 

yang hanya belajar praktik di bengkel pemesinan SMK N 3 Yogyakarta. Uji 

hipotesis menyatakan tidak sama, yaitu tidak adanya perbedaan hasil belajar 

siswa antara kelompok yang pernah belajar di BLPT dan kelompok yang hanya 

belajar praktik di bengkel pemesinan SMK N 3 Yogyakarta dan adanya 

perbedaan motivasi belajar siswa kelas XI dan kelas XII. Persamaan ini 

diakibatkan karena hasil dari penelitian tentang motivasi belajar siswa kelas XII 

menurun, namun kelas XII memiliki pengalaman praktik di BLPT. Sementara 

kelas XI memiliki motivasi yang tinggi namun pengalaman dalam menggunakan 

alatnya masih kurang. Maka diperoleh data hasil pengukuran motivasi seperti 

data berikut. 

Rata-rata (Mean) motivasi belajar antara kelas XII dan kelas XI sebagai 

berikut.

Tabel 13. Rerata motivasi belajar

Kelas Rerata

Kelas XII 76,933

Kelas XI 79,033

Rata-rata prosentase motivasi belajar kelas XII lebih rendah dibanding kelas XI,  

yaitu 76,933< 79,033. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil pengambilan 

data perihal motivasi belajar praktik teknik pemesinan kelas XII lebih rendah 

dibanding kelas XI dan terdapat perbedaan motivasi belajar yang signifikan.

Perbedaan motivasi tidak berpengaruh dalam nilai hasil belajar praktik 

teknik  pemesinan antara kelas XII dan kelas XI, karena meski kelas XII memiliki 
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motivasi yang rendah namun prestasi yang diperoleh lebih tinggi dibanding kelas 

XI dengan data yang dapat dilihat pada diagram berikut.

Gambar 2. Diagram Hasil Belajar Siswa

Dari diagram diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa kelas XII saat 

kelas XI semester gangsal lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa 

kelas XI saat ini, dengan penggunaan alat yang sama dan mesin yang sama, 

dengan rata-rata hasil kelas XII 81,6 dan rata-rata kelas XI 79,95 dengan 

perbedaan siswa kelas XII memiliki pengalaman kerja praktik diBLPT dan siswa 

kelas XI hanya menggunakan perlengkapan yang ada di SMK N 3 Yogyakarta, 

Namun siswa kelas XI memiliki motivasi yang lebih tinggi dibanding dengan kelas 

XII sehingga hasil pengujian hipotesis yang dilakukan diatas mengemukakan 

bahwa tidak terdapat perbedaan antara kelompok yang belajar di BLPT dan yang 

hanya belajar di SMK N 3 Yogyakarta.
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F. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 3 Yogyakarta. Populasi dalam

penelitian ini adalah kelas XI dan kelas XII dengan jumlah siswa keseluruhan 224

siswa. Besar sampel dalam penelitian ini adalah 60 siswa  yang terbagi menjadi 

30 sampel sebagai kelas XII dan 30 sampel sebagai kelas XI. Sampel diambil 

sangat minimal ini menjadi kelemahan dari penelitian ini, adapun alasan sampel 

minimal karena kelas XII sudah melaksanakan ujian jadi kemungkinan 

memberikan hasil yang kurang akurat, dan kurang dari populasi. Tujuan 

dilakukan penelitian adalah untuk mengetahui perbedaan  yang signifikan antara 

motivasi dan prestasi belajar praktik kelas XI dan kelas XII jurusan teknik mesin 

SMK Negeri 3 Yogyakarta. Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu motivasi 

belajar dan sarana praktik pemesinan sebagai variabel bebas, sedangkan 

variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar praktik siswa pada mata 

pelajaran praktik teknik pemesinan. Pengukuran menggunakan angket untuk 

mengukur motivasi belajar siswa, observasi bengkel yang dilakukan oleh peneliti, 

dan prestasi yang diambil dari data dokumentasi rapot siswa. Siswa kelas XII 

menyatakan motivasi belajar saat kelas X, saat berada di sekolah ketika kelas XI

dan untuk kelas XI menyatakan motivasi belajar saat ini, ketika mengikuti mata 

pelajaran praktik pemesinan. 

Uji persyaratan analisis data menyatakan bahwa data nilai hasil belajar dan 

motivasi belajar praktik kelas XII dan kelas XI berdistribusi tidak normal. Oleh 

sebab itu teknik analisis data tidak bisa menggunakan t-tes, karena datanya 

interval rasio maka dalam hal ini data dirubah menjadi data nominal dan analisis 

lanjut dilakukan menggunakan chi kuadrat. Berdasarkan perhitungan yang 

dilakukan diperoleh hitung sebesar 2,35 untuk hasil belajar siswa dan 4,097 



54

untuk hasil motivasi belajar siswa. hitung tersebut selanjutnya dibandingkan

dengan nilai tabel. tabel yang digunakan adalah tabel pengganti pada 

taraf signifikan 5% dan diperoleh nilainya sebesar 3,481. Hal itu menunjukkan 

bahwa skor hitung lebih kecil dari skor tabel ( hitung= 2,35 < tabel= 

3,481) untuk hasil belajar siswa dan hitung motivasi belajar lebih besar dari 

skor tabel ( hitung= 4,097 > tabel= 3,481). Hasil Chi kuadrat ini menunjukkan 

bahwa hasil belajar praktik siswa teknik pemesinan yang pernah belajar di BLPt 

dan hanya belajar di SMK N 3 Yogyakarta (kelas XII dan kelas XI) tidak terdapat 

perbedaan dan terdapat perbedaan motivasi antara siswa teknik pemesinan 

yang pernah belajar di BLPT dan hanya belajar di SMK N 3 Yogyakarta (kelas XII 

dan kelas XI).

Hasil belajar praktik teknik pemesinan kelas XII dan kelas XI tidak 

mengalami perbedaan karena disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya 

ditinjau dari motivasi belajar siswa, yaitu dengan dilakukan pengambilan data 

antara siswa kelas XII dan siswa kelas XI, menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan motivasi belajar dan hasil motivasi siswa kelas XII lebih rendah 

dibanding dengan siswa kelas XI, ini disebabkan siswa kelas XI belum memiliki 

wawasan tentang kelengkapan bengkel ataupun standar bengkel, sedangkan 

untuk kelas XII sudah memiliki pengalaman sebelumnya yaitu pernah 

melaksanakan praktik di bengkel BLPT, turunnya motivasi kelas XII ini 

disebabkan oleh sarana praktik yang ada di SMKN 3 Yogyakarta berbeda 

dengan yang ada di BLPT, perbedaan ini antara lain peralatan-peralatan yang 

ada di BLPT jauh lebih baik dibanding dengan di SMK N 3 Yogyakarta karena 

mesin baru yang ada masih belum standar, namun nilai rata-rata  siswa kelas XII 
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lebih tinggi dibanding siswa kelas XI karena kelas XII sudah memiliki 

pengalaman dalam menggunakan mesin saat di BLPT.

Hasil penelitian yang menunjukkan Hipotesis awal tidak sesuai dengan 

hasil akhir ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor kesalahan yang dilakukan 

oleh si peneliti, antara lain karena hipotesis awal yang merujuk tentang adanya 

perbedaan motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas XI dan kelas XII 

di SMK N 3 Yogyakarta tidak dapat dibuktikan karena prestasi yang tidak 

terdapat perbedaan dan motivasi belajar yang terdapat perbedaan maka tidak 

dapat dilakukan uji lanjut karena hasil dari keduanya berbeda, karena uji lanjut 

dapat dilaksanakan apabila prestasi dan motivasi dalam perhitungan terdapat 

perbedaan, dalam hal ini dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan hasil 

prestasi belajar siswa dan terdapat perbedaan motivasi belajar siswa antara 

kelas XI dan kelas XII. Faktor-faktor yang mempengaruhi sudah dijelaskan 

diatas, namun dalam analogi hipotesis awal tidak terdapat kesalahan karena 

menurut saya dengan pelayanan, mesin yang ada dan didukung dengan kualitas 

dan kuantitas yang baik maka motivasi siswa kelas XII lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas XI. Merujuk kesalahan kedua yaitu tentang instrumen yang 

digunakan sudah sesuai atau belum, maka dalam hal ini instrumen dibuat 

berlandaskan teori yang telah dikemukakan oleh Uno. Hamzah pada kajian teori 

diperkuat dengan uji validitas oleh validator Prof.Sudji Munadi maka dianggap 

instrumen tersebut sudah sesuai dan valid. Cara pengukuran yang salah juga 

sangat berpengaruh dalam penentuan hasil penelitian ini, dalam hal ini peneliti 

melaksanakan pengukuran saat siswa kelas XI dalam kondisi yang cukup 

kondusif, karena pada saat jam pelajaran berlangsung dan diruang kelas yang 

nyaman, untuk pengukuran yang dilakukan pada kelas XII kurang kondusif 
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karena peneliti melaksanakan pengukuran saat siswa kelas XII melaksanakan uji 

kompetensi untuk kelulusan kelas XII, maka hal ini juga dapat berpengaruh 

terhadap hasil pengukuran yang dilakukan.

Pembahasan diatas menunjukkan bahwa faktor pengukuran 

mempengaruhi hasil penelitian yang telah dilakukan oleh si peneliti, namun jauh 

dari kesalahan pengukuran yang dilakukan, faktor-faktor lain yang sangat 

berpengaruh dalam menurunkan motivasi belajar siswa kelas XII adalah yang 

telah dijelaskan diatas. Siswa kelas XI yang memiliki motivasi lebih tinggi karena 

siswa kelas XI belum memiliki pengetahuan yang luas karena hanya 

melaksanakan praktik di SMKN 3 Yogyakarta.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan 

pada bab IV, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa kelas XI dan XII 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan hasil rata-rata 76,933 untuk 

kelas XI dan siswa kelas XII motivasinya cenderung lebih rendah yaitu hanya 

79,033. Motivasi belajar siswa lebih tinggi kelas XI karena pengalaman 

tentang mesin belum ada.

2. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar 

praktik pemesinan antara kelas XII dan kelas XI, hanya saja rata-rata hasil 

belajar kelas XII lebih tinggi 81,6 dibanding kelas XI yang rata-ratanya hanya 

79,95.

3. Hasil penelitian siswa kelas XII dan kelas XI SMK Negeri 3 Yogyakarta  

menyatakan bahwa tidak ada perbedaan pengaruh motivasi belajar dan 

prestasi belajar praktik antara siswa kelas XI dan kelas XII. Uji hipotesis yang 

dilakukan menunjukkan harga hitung hasil belajar = 2,35 dan harga hitung

motivasi = 4,3097, hasil belajar lebih kecil dibandingkan tabel = 3,41 dengan 

taraf signifikan 5%, maka Ho diterima dan Ha ditolak, Hasil Motivasi belajar 

lebih besar dibandingkan tabel = 3,41 dengan taraf signifikan 5%, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima.
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B. Implikasi

Hasil penelitian tidak menunjukkan tidak ada perbedaan, oleh karena itu 

pembelajaran yang telah dilakukan disekolah sudah mencukupi tidak perlu di 

BLPT, hanya saja sekolah harus melakukan penambahan alat dan penambahan 

yang dilakukan kuantitas dan kualitasnya alat harus diperhatikan agar prestasi 

dan keterampilan menggunakan alat siswa meningkat. 

C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih terbatas pada pembelajaran praktik pemesinan kelas 

XI dengan perbandingan nilai dan motivasi belajar siswa. Penelitian ini juga 

masih terbatas pada ruang lingkup yang hanya dilakukan di SMK Negeri 3 

Yogyakarta.

Penelitian ini juga memiliki keterbatasan atau kelemahan yaitu sampel 

yang diambil 30 sangat minimal dibanding dengan populasi yang ada, sampel 

minimal ini dikarenakan waktu penelitian bersamaan saat kelas XII 

melaksanakan ujian, dimungkinkan memberi hasil yang kurang akurat. Penelitian 

ini juga tidak menarik/menghitung nilai reliabilitasnya. Selain itu, peneliti belum 

bisa mengontrol variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi hasil penelitian. 

D. Saran

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa saran sebagai usaha untuk 

meningkatakan hasil belajar praktik, khususnya praktik pemesinan adalah.

1. Pelayanan yang ada di sekolah harus ditingkatkan, pengadaan mesin di 

sekolah sangat perlu dilakukan dengan kualitas dan kuantitas yang baik, tidak 

hanya mesin namun ruangan yang disediakan harus sesuai dengan standar 

kelengkapan bengkel agar keterampilan, motivasi belajar dan prestasi siswa 

meningkat.
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2. Meningkatkan motivasi belajar praktik siswa kelas XII dengan cara 

meningkatkan kualitas dan kuantitas alat yang ada, pelayanan yang baik, 

dengan cara tersebut diharapkan motivasi siswa meningkat. 

3. Melihat keterbatasan yang ada pada penelitian ini, diharapkan adanya 

penelitian yang lebih lanjut dengan sasaran peningkatan hasil belajar praktik 

serta ruang lingkup yang lebih luas dan bervariasi untuk mendapatkan hasil 

yang lebih komperhensif mengenai peningkatan hasil belajar praktik 

pemesinan.
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Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian
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LAMPIRAN 2.
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Kepada Yth. Siswa Kelas XI dan Kelas XII TP

Jurusan Teknik Pemesinan

SMK N 3 Yogyakarta

Dengan Hormat,

Siswa kelas XI dan kelas XII TP SMK N 3 Yogyakarta, ditengah-tengah 

kesibukan Anda semua perkenankanlah saya meminta kesediaanya untuk mengisi 

angket penelitian, sebagai responden penelitian dalam rangka menyelesaikan tugas 

akhir skripsi yang berjudul: “Perbedaan Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap 

Prestasi Belajar Praktik Siswa Kelas XI dan Kelas XII Siswa SMK Negeri 3 

Yogyakarta”

Angket tersebut dimaksudkan untuk mengumpulkan data tentang Motivasi 

belajar anda. Saya sangat mengharapkan Anda dapat memberikan jawaban yang 

sejujurnya sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Jawaban yang Anda berikan 

tidak akan mempengaruhi terhadap nilai rapor di sekolah.

Atas bantuan dan partisipasi semuanya, saya ucapkan terima kasih.

Yogyakarta,     Februari 

2016

Peneliti,

Fery Nur Indahsari

Lampiran 3. Validasi Instrumen
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No Pernyataan SS S TS STS

1 Ruang bengkel tempat praktik pemesinan 
menyenangkan

2
Saat melaksanakan praktik di bengkel pemesinan 
merasa betah

3
Bahan praktikum yang dimiliki bengkel menambah 
gairah untuk melakukan percobaan menambah ilmu 
pengetahuan

4

Alat praktikum yang dimiliki bengkel saat ini 
menambah gairah untuk melakukan percobaan 
menambah ilmu pengetahuan

5
Karena jumlah kurang memadai membuat pengerjaan 
praktik tidak nyaman

6
Suasana bengkel dan sarana yang cukup membuat 
nyaman dalam mengerjakan tugas praktik 

7
Pencahayaan diruang praktik sangat memadai, 
sehingga membuat siswa nyaman belajar

8
Ruang praktik yang cukup luas membuat saya nyaman 
dalam mengerjakan tugas praktik, karena tidak 
berdesakan dengan teman

9
Ruang Praktik yang tertata rapi seperti yang ada 
dibengkel membuat saya merasa nyaman

10
Layanan penggunaan alat-alat praktikum di bengkel 
pemesinan menyenangkan

11
Pemakaian ruang pemesinan mencukupi dan 
menyenangkan

12
Pelayanan kebutuhan praktik mencukupi dan 
menyenangkan

13

Pernahkah anda merasa kesal ketika membutuhkan 
alat dan bahan praktik untuk menyelesaikan tugas 
tidak dilayani dengan baik?

14
Setelah selesainya praktikum  saya selalu 
membersihkan tempat praktik

15
Pelayanan sangat menyenangkan karena kebutuhan 
praktik(bahan praktik) sudah disediakan oleh petugas

16
Bila tugas praktik yang diadakan dibengkel, tindakan 
saya dalam menyelesaikan tugas tersebut adalah 
dengan mengerjakannya sampai selesai.

17
Saya tekun dan bersemangat ketika mengerjakan 
tugas (Job) yang diberikan pada guru

18
Saya meneliti kembali pekerjaan saya sebelum 
dikumpulkan

19
Saya belajar sungguh-sungguh karena tidak ingin nilai 
praktik pemesinan jelek

Nama :   Kelas/No :
Alternatif jawaban : Sangat Setuju (SS)

Setuju (S)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)

Instrumen Motivasi Belajar
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Responden

(              )

20

Saya memperhatikan materi pelajaran praktik yang 
disampaikan oleh guru, karena saya ingin bisa 
menguasai mata pelajaran praktik

21
Saya bertanya kepada guru atau teman yang lebih 
tahu, ketika ada hal yang belum saya pahami

22 Mata pelajaran praktik sangat menarik

23
Saya ingin mengikuti seleksi lomba praktik pemesinan 
untuk mewakili sekolah

24
Mata pelajaran praktik dibengkel pemesinan sangat 
menyenangkan

25
Saya selalu bersemangat dalam mencoba hal-hal baru 
dalam mengerjakan tugas pada mata pelajaran praktik

26
Saya selalu mempunyai keinginan agar dapat handal 
dalam mengoperasikan mesin-mesin yang ada di 
bengkel
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Petunjuk Pengisian:
Berilah tanda check ( √ ) pada kolom berikut yang telah disediakan sesuai dengan 
pilihan saudara. 
Alternatif jawaban : Sangat Baik (4), Baik (3), Kurang baik(2), Tidak Baik (1)

LEMBAR OBSERVASI BENGKEL

No Nama/ Jenis Mesin

Kualitas
Jumlah 

Alat

4 3 2 1

1. KELENGKAPAN ALAT DAN BAHAN

a. Mesin:

1 Mesin Bubut

Kecukupan Alat  :

Kelayaan Alat     :

2 Mesin Frais

Kecukupan Alat  :

Kelayaan Alat     :

3 Mesin Bor

Kecukupan Alat  :

Kelayaan Alat     :

4 Mesin gerinda duduk

Kecukupan Alat  :

Kelayaan Alat     :

5 Mesin Sekrap

Kecukupan Alat  :

Kelayaan Alat     :
b. Alat Penunjang

1 Ragum

Kecukupan Alat  :

Kelayaan Alat     :

2 Tool Box

Kecukupan Alat  :

Kelayaan Alat     :

3 Kepala Pembagi

Kecukupan Alat  :

Kelayaan Alat     :

4 Mata Bor

Kecukupan Alat  :

Kelayaan Alat     :

5 Pahat

Kecukupan Alat  :

Kelayaan Alat     :

6 Endmill

Kecukupan Alat  :

Kelayaan Alat     :
c. Alat Ukur

1 Jangka Sorong

Kecukupan Alat  :

Kelayaan Alat     :

2 Mikrometer

Kecukupan Alat  :

Kelayaan Alat     :

3 Height Gauge

Kecukupan Alat  :

Kelayaan Alat     :
2. KONDISI RUANG
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1 Luas Ruang

Kecukupan         :

Kelayaan            :

2 Penerangan

Kecukupan         :

Kelayaan            :
Keterangan:

Mengetahui,

(              )
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LAMPIRAN 4.

Data Mentah Hasil Penelitian
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Lampiran 4. Data Mentah
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Lampiran 4. Data Mentah
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Lampiran 4. Data Mentah
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Lampiran 4. Data Mentah



89
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LAMPIRAN 5.

Hasil Uji Prasyarat
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LEMBAR PENILAIAN MOTIVASI :

Mata Pelajaran  :  Teknik Pemesinan Kelas :  XI TP 3

NO NAMA
Nomor Butir JUMLAH

1 2 3 4 5 6 7 8 9
1
0

1
1

1
2

1
3

1
4

1
5

1
6

1
7

1
8

1
9

2
0

2
1

2
2

2
3

2
4

2
5

2
6

1
Johanda 
Kurniawan

2 3 3 3 1 3 4 4 4 2 3 3 1 4 2 3 3 4 4 4 4 4 1 4 1 4 78

2 Karunia R.M 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 4 2 2 3 3 2 4 71

3 Lucki Putra Aji P. 2 2 2 3 1 3 3 4 3 3 2 3 3 4 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 82

4
Luqman Mega Nur 
I.

4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 82

5 Luthki Ardyan P. 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 83

6
Muhammad Afi 
Wynalda

4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 89

7 M. Afif Nugroho 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 1 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 88

8 Muhammad Aziz A. 4 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 79

9
Muhammad 
Faizaul H. M.

3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 4 76

10
Muhammad Farid 
M.

1 1 2 1 1 2 3 2 2 2 2 2 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 65

11
Muhammad Irvan 
A.

3 3 3 2 1 3 3 2 3 2 2 2 4 4 2 3 4 3 3 4 3 4 2 4 3 4 76

12 Muhammad Rivai 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 74

13
Muhammad Rizki 
Sukarno

3 3 3 3 1 3 4 3 3 3 2 2 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 1 3 2 4 73

14 Nico Fajar Sanjaya 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 4 2 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 81

15 Nopel Diongki 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 78

16 Nugroho Jalu P. 2 4 3 1 1 3 4 4 4 2 3 3 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 85

Lampiran 5. Hasil Uji Prasyarat Data
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17 Pebryano Laksono 3 3 3 3 1 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 2 3 4 79

18
Petrus D. 
Hendrawan

2 2 2 3 1 3 3 4 3 3 2 3 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 82

19 Pratama N. A. 3 3 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 81

20 Putra Arifian 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 81

21
Raden Mas 
Leonard

4 4 4 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 3 3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 83

22 Raden Prasetyo N. 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 79

23 Ramdan W. A. 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 2 4 1 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 86

24 Rifhi Saputra 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 1 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 80

25 Rifky Ardian S. 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77

26 Riski Laras Aji 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 77

27 Riszki Wahyu N. 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 80

28 Rizky Alfian 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 2 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 82

29 Robit Ikhsani 3 3 3 2 1 2 3 2 3 3 3 2 3 4 2 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 78

30 Rustamaji F.C 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66

JUMLAH 2371

RATA-RATA 79,0333

NILAI TERTINGGI 89

NILAI TERENDAH 65

Lampiran 5. Hasil Uji Prasyarat Data



95

LEMBAR PENILAIAN MOTIVASI :

Mata Pelajaran  :  Teknik Pemesinan Kelas :  XII TP 3

NO NAMA
Nomor Butir

JUMLAH
1 2 3 4 5 6 7 8 9

1
0

1
1

1
2

1
3

1
4

1
5

1
6

1
7

1
8

1
9

2
0

2
1

2
2

2
3

2
4

2
5

2
6

1 Dimas Aditya W. 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 93

2 Ditya Ristyanto W. 3 4 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 1 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 83

3 Doni Kiswantoro 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 80

4 Dony Aprilian 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 2 3 4 4 87

5 Edo Adrian 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 2 81

6 Elnanda Famazda E.P 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 1 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 75

7 Erwin F.R 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 95

8 Fahmi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 77

9 Fajar Aditama 2 3 2 1 2 2 2 4 3 2 2 4 2 3 1 3 3 1 1 2 1 2 3 4 1 1 57

10 Fajar Setyawan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77

11 Febri Bagus Satriyo 2 1 2 1 2 2 4 2 1 2 1 1 3 2 3 3 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 44

12 Febri Hantoko 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 78

13 Gagas satriawan 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 2 3 75

14 Gesang Ilham P. 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 82

15 Giyanto 3 3 3 3 4 2 4 4 3 4 3 2 1 3 4 2 4 3 4 4 3 4 2 4 3 4 83

16 Hartomi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 78

17 Hendi Rintoko 3 3 3 3 1 2 3 2 3 2 2 2 1 4 3 4 3 3 4 3 4 2 4 2 3 3 72

18
Henrikus Ega 
Bagastama

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 78

19 Heru Setiawan 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 86

Lampiran 5. Hasil Uji Prasyarat Data
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20 Hervan Apriliyanto 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 80

21 Ilham Dwi Hermawan 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 79

22 Ilham Indra S. 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 79

23 Imam Mutadi 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 1 4 3 3 3 4 4 3 4 4 2 3 3 3 81

24 Irfansyah A. 2 3 3 2 1 3 3 3 2 2 2 2 1 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 74

25 Jeri Prasetyo 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 57

26 Khoirul Annam 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77

27 Kori Hidayat 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 70

28 Lilik Kurniawan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 78

29
Mochlas Akhsanu 
Murti

3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 1 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 84

30 Ichbal Maulana 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 68

JUMLAH 2308

RATA-RATA 76,9333

NILAI TERTINGGI 95

NILAI TERENDAH 44

Lampiran 5. Hasil Uji Prasyarat Data
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No Nama

Teknik Pemesinan Bubut Teknik Pemesinan Frais

Nilai Rata-rata 
teknik 
pemesinan 
bubut dan frais

Nilai 
Pengetahuan

Nilai 
Keterampilan

Nilai 
Sikap

Nilai 
Pengetahuan

Nilai 
Keterampilan

Nilai 
Sikap

Nilai 
Keterampilan

1 Dimas Aditya W. 87 85 3,37 85 83 3,53 84
2 Ditya Ristyanto W. 81 81 3,37 77 79 3,49 80
3 Doni Kiswantoro 82 81 3,37 75 80 3,36 80,5
4 Dony Aprilian 80 83 3,37 75 76 3,43 79,5
5 Edo Adrian 80 80 3,37 75 76 3,3 78
6 Elnanda Famazda E.P 78 79 3,37 79 82 3,4 80,5
7 Erwin F.R 86 84 3,37 82 80 3,51 82
8 Fahmi R. 81 80 3,37 75 80 3,58 80
9 Fajar Aditama 79 83 3,37 75 79 3,43 81
10 Fajar Setyawan 83 86 3,37 75 79 3,41 82,5
11 Febri Bagus Satriyo 80 79 3,37 76 79 3,49 79
12 Febri Hantoko 76 81 3,37 76 79 3,52 80
13 Gagas satriawan 84 84 3,37 78 81 3,51 82,5
14 Gesang Ilham Putranto 80 86 3,37 78 77 3,51 81,5
15 Giyanto 83 82 3,37 81 79 3,55 80,5
16 Hartomi 81 80 3,37 80 79 3,37 79,5
17 Hendi Rintoko 82 79 3,37 80 78 3,49 78,5

18
Henrikus Ega 
Bagastama 83 84 3,37 84 87 3,51 85,5

Lampiran 5. Hasil Uji Prasyarat Data
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19 Heru Setiawan 83 89 3,37 89 87 3,43 88
20 Hervan Apriliyanto 83 88 3,37 81 81 3,48 84,5
21 Ilham Dwi Hermawan 85 86 3,37 83 80 3,48 83
22 Ilham Indra S. 82 86 3,37 76 79 3,39 82,5
23 Imam Mutadi 85 85 3,37 80 76 3,58 80,5
24 Irfansyah A. 83 80 3,37 75 81 3,37 80,5
25 Jeri Prasetyo 81 78 3,37 76 77 3,14 77,5
26 Khoirul Annam 80 83 3,37 76 76 3,43 79,5
27 Kori Hidayat 79 81 3,37 76 82 3,35 81,5
28 Lilik Kurniawan 84 84 3,37 81 82 3,44 83
29 Mochlas Akhsanu Murti 82 86 3,37 81 78 3,54 82
30 Ichbal Maulana 79 77 3,37 78 76 3,16 76,5

Total 2452 2480 3,37 2358 2388 103,18 2434
Rata-rata 81,73333333 82,66666667 3,37 78,6 79,6 3,439333 81,13333333

n1 : 30,00
X : 80,567
S1^2 : 6,192712759
median : 80,5
modus : 80,5
simpangan 
baku : 2,488516176

Lampiran 5. Hasil Uji Prasyarat Data
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Nama Mapel : Teknik Pemesinan Bubut
Kelas/ Semester : XI / Satu
Kompetensi Keahlian : Pemesinan
Tahun Pelajaran : 2015/2016

No Nama

Teknik Pemesinan Bubut Teknik Pemesinan Frais
rata-rata 
teknik bubut 
dan frais

Nilai 
Pengetahua
n

Nilai 
Keterampilan

Nilai 
Sikap

Nilai 
Pengetahua
n

Nilai 
Keterampilan

Nilai 
Sikap

nilai 
keterampilan

1 Johanda Kurniawan 80 81 3,25 77 78 3,25 79,5
2 Karunia R.M 77 79 3,25 72 78 3,25 78,5
3 Lucki Putra Aji P. 81 82 3,25 80 80 3,25 81
4 Luqman Mega Nur I. 79 78 3 73 85 3,5 81,5
5 Luthfi Ardyan P. 84 83 3,25 73 77 3,25 80

6
Muhammad Afi 
Wynalda 79 79 3,25 79 78 3,5 78,5

7 M. Afif Nugroho 78 80 3 72 78 3,25 79
8 Muhammad Aziz A. 77 78 3 75 78 3,25 78

9
Muhammad Faizaul H. 
M. 81 82 3 72 78 3,25 80

10 Muhammad Farid M. 78 79 3,25 77 80 3,25 79,5
11 Muhammad Irvan A. 83 82 3 72 80 3,25 81
12 Muhammad Rivai 83 83 3,25 73 78 3,5 80,5

Lampiran 5. Hasil Uji Prasyarat Data
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13 Muhammad Rizki S. 78 78 3 72 78 3,5 78
14 Nico Fajar Sanjaya 79 79 3 78 76 3,5 77,5
15 Nopel Diongki 79 78 3 73 76 3,25 77
16 Nugroho Jalu P. 80 80 3 80 82 3,25 81
17 Pebryano Laksono 84 85 3,25 72 78 3,25 81,5
18 Petrus D. Hendrawan 82 83 3,5 79 80 3,25 81,5
19 Pratama N. A. 78 79 3 72 78 3,25 78,5
20 Putra Arifian 80 82 3,5 76 80 3,25 81
21 Raden Mas Leonard 80 78 3,25 76 78 3,25 78
22 Raden Prasetyo N. 82 81 3 81 82 3,25 81,5
23 Ramdan W. A. 86 85 3,75 72 87 3,25 86
24 Rifchi Saputra 86 88 3,75 82 88 3,25 88
25 Rifky Ardian S. 81 82 3,25 72 85 3,25 83,5
26 Riski Laras Aji 76 77 3 72 78 3,25 77,5
27 Riszki Wahyu N. 80 79 3,25 72 76 3,25 77,5
28 Rizky Alfian 78 80 3,25 72 76 3,25 78
29 Robit Ikhsani 80 80 3,25 81 86 3,25 83
30 Rustamaji F. C. 76 78 3,25 72 86 3,25 82

Total 2405 2418 96 2249 2398 98,75 2408
Rata-rata 80,16666667 80,6 3,2 74,96666667 79,93333333 3,291667 80,26667

n1 : 30,00 median : 80
X : 80,2667 modus : 81
S1^2 : 5233,26 simpangan baku : 72,34

Lampiran 5. Hasil Uji Prasyarat Data
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Tabel Lampiran. Distribusi Frekuensi Skor Praktik Pemesinan Kelas XII TP3

No Kelas Interval Frekuensi

1 76,5-78,33 3

2 78,34-80,16 7

3 80,17-81,99 6

4 82,00-83,82 8

5 83,83-85,65 2

6 85,66-87,5 3

30

Tabel Lampiran. Distribusi Frekuensi Skor Praktik Pemesinan Kelas XI TP3

No Kelas Interval Frekuensi
1 77,5-79,25 13

2 79,26-81,00 11

3 81,01-82,75 5

4 82,76- 84,50 0

5 84,51- 86,25 0

6 86,26 - 88 1

30

Lampiran 5. Hasil Uji Prasyarat
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Tabel Lampiran (Tabel 4) Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Hasil Praktik 
Teknik Pemesinan kelas XII

Interval Fo Fh (fo-fh) (fo-fh)2
(fo-fh)2

Fh

76,5-78,33 3 0,81 2,19 4,7961 5,921111111

78,34-80,16 7 4,002 2,998 8,988004 2,245878061

80,17-81,99 6 10,188 -4,188 17,53934 1,721568905

82,00-83,82 8 10,188 -2,188 4,787344 0,469900275

83,83-85,65 2 4,002 -2,002 4,008004 1,00150025

85,66-87,5 3 0,81 2,19 4,7961 5,921111111

29 30 0 44,9149 17,28106971

Tabel Lampiran (Tabel 5). Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Hasil 
Praktik Teknik Pemesinan Kelas XI

Interval Fo Fh (fo-fh) (fo-fh)2 (fo-fh)2

Fh
77,5-79,25 13 0,81 12,19 148,5961 183,45198

79,26-81,00 11 4,002 6,998 48,972 12,236883

81,01-82,75 5 10,188 -5,188 26,91534 2,6418673

82,76-84,50 0 10,188 -10,188 103,7953 10,188

84,51-86,25 0 4,002 -4,002 16,016 4,002

86,26-88 1 0,81 0,19 0,0361 0,0445679

30 30 0 344,3309 212,56529

Tabel Lampiran (Tabel 6). Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Motivasi Belajar 

Kelas XI

Interval Fo Fh (fo-fh) (fo-fh)2 (fo-fh)2

Fh
65-69 2 0,81 1,19 1,4161 1,748272

70-74 3 4,002 -1,002 1,004004 0,250876
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75-79 10 10,188 -0,188 0,035344 0,003469

80-84 11 10,188 0,812 0,659344 0,064718

85-89 4 4,002 -0,002 0 0

90-94 0 0,81 -0,81 0,6561 0,81

30 30 0 3,770896 2,877335

Tabel Lampiran (Tabel 7). Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Motivasi Belajar 

Kelas XII

Interval Fo Fh (fo-fh) (fo-fh)2 (fo-fh)2

Fh
44-52 1 0,81 0,19 0,0361 0,044568

53-61 2 4,002 -2,002 4,008004 1,0015

62-70 2 10,188 -8,188 67,04334 6,580619

71-79 13 10,188 2,812 7,907344 0,776143

80-88 10 4,002 5,998 35,976 8,989506

89-98 2 0,81 1,19 1,4161 1,748272

30 30 0 116,3869 19,14061

A. Perhitungan Distribusi Sebaran Data Nilai Praktik Pemesinan Kelas 
XII

1. Menentukan Jumlah Kelas Interval
Jumlah kelas untuk pengujian normalitas data dengan Chi Kuadrat ditetapkan 
= 6. Hal ini sesuai dengan 6 bidang yang terdapat pada kurve normal baku. 
Masing-masing bidang luasnya: 2,7%; 13,34%; 33,96%; 33,96%; 13,34%; 
2,7%.

2. Menentukan Panjang Kelas Interval

Panjang Kelas = Data Terbesar – Data Terkecil
6

Panjang Kelas = (87,5- 76,5)
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6
Panjang Kelas = 1,833 (dibulatkan menjadi 1,84)

3. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, sekaligus tabel 
penolong untuk menghitung harga Chi Kuadrat hitung

Tabel Lampiran 1. Tabel Penolong untuk Pengujian Normalitas Data dengan 
Chi Kuadrat

Interval Fo Fh (fo-fh) (fo-fh)2
(fo-fh)2

Fh

76,5-78,33 3 0,81 2,19 4,7961 5,921111111

78,34-80,16 7 4,002 2,998 8,988004 2,245878061

80,17-81,99 6 10,188 -4,188 17,53934 1,721568905

82,00-83,82 8 10,188 -2,188 4,787344 0,469900275

83,83-85,65 2 4,002 -2,002 4,008004 1,00150025

85,66-87,5 3 0,81 2,19 4,7961 5,921111111

29 30 0 44,9149 17,28106971

fo = Frekuensi/jumlah data hasil observasi
fh = Jumlah/frekuensi yang diharapkan (persentase luas tiap bidang 

   dikalikan dengan n)
fo – fh = Selisih data fo dengan fh

4. Menghitung Frekuensi yang Diharapkan
Cara menghitung fh, didasarkan pada persentase luas tiap bidang kurva 
normal dikalikan jumlah data/jumlah individu dalam sampel (n). Dalam hal ini 
n= 30.
a. Baris pertama dari atas: 2,7% x 30 = 0,81
b. Baris kedua: 13,34% x 30 = 4,002
c. Baris ketiga: 33,96% x 30 = 10,118
d. Baris keempat: 33,96% x 30 =10,118
e. Baris kelima: 13,34% x 30 = 4,002
f. Baris keenam: 2,7% x 30 = 0,81

5. Memasukkan harga fh, menghitung harga-harga (fo-fh), (fo-fh)2 dan 

(fo-fh)2

  fh

Jumlah harga (fo-fh)2 merupakan harga Chi Kuadrat hitung.
  fh
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6. Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel
Bila Chi Kuadrat hitung lebih kecil daripada harga Chi Kuadrat tabel, maka 
distribusi data dinyatakan normal dan bila lebih besar dinyatakan tidak 
normal.

Dalam perhitungan ditemukan Chi Kuadrat hitung sebesar 17,281. Harga Chi 
Kuadrat hitung ini selanjutnya dibandingkan dengan harga Chi Kuadrat tabel 
dengan derajat kebebasan (dk) 6-1 = 5  dan taraf kesalahan 5%. Chi Kuadrat 
pada tabel menunjukkan harga sebesar 11,070. Dengan demikian harga Chi 
Kuadrat hitung lebih kecil dibanding dengan harga Chi Kuadrat tabel (χ2

h :
17,281 > χ2

t : 11,070) maka, data nilai praktik pemesinan kelas XII 
dinyatakan berdistribusi tidak normal.

B. Perhitungan Distribusi Sebaran Data Nilai Praktik Pemesinan Kelas 
XI

1. Menentukan Jumlah Kelas Interval
Jumlah kelas untuk pengujian normalitas data dengan Chi Kuadrat ditetapkan 
= 6. Hal ini sesuai dengan 6 bidang yang terdapat pada kurve normal baku. 
Masing-masing bidang luasnya: 2,7%; 13,34%; 33,96%; 33,96%; 13,34%; 
2,7%.

2. Menentukan Panjang Kelas Interval

Panjang Kelas = Data Terbesar – Data Terkecil
6

Panjang Kelas = (88 – 77,5)
6

Panjang Kelas = 1,75

3. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, sekaligus tabel 
penolong untuk menghitung harga Chi Kuadrat hitung

Interval Fo Fh (fo-fh) (fo-fh)2 (fo-fh)2

Fh
77,5-79,25 13 0,81 12,19 148,5961 183,45198

79,26-81,00 11 4,002 6,998 48,972 12,236883

81,01-82,75 5 10,188 -5,188 26,91534 2,6418673

82,76-84,50 0 10,188 -10,188 103,7953 10,188

84,51-86,25 0 4,002 -4,002 16,016 4,002

86,26-88 1 0,81 0,19 0,0361 0,0445679

30 30 0 344,3309 212,56529
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fo = Frekuensi/jumlah data hasil observasi
fh = Jumlah/frekuensi yang diharapkan (persentase luas tiap bidang 

dikalikan dengan n)
fo – fh = Selisih data fo dengan fh

4. Menghitung Frekuensi yang Diharapkan
Cara menghitung fh, didasarkan pada persentase luas tiap bidang kurva 
normal dikalikan jumlah data/jumlah individu dalam sampel (n). Dalam hal ini 
n= 28.
g. Baris pertama dari atas: 2,7% x 30 = 0,810
h. Baris kedua: 13,34% x 30 = 4,002
i. Baris ketiga: 33,96% x 30 = 10,188
j. Baris keempat: 33,96% x 30 = 10,188
k. Baris kelima: 13,34% x 30 = 4,002
l. Baris keenam: 2,7% x 30 = 0,810

5. Memasukkan harga fh, menghitung harga-harga (fo-fh), (fo-fh)2 dan 

(fo-fh)2

  fh

Jumlah harga (fo-fh)2 merupakan harga Chi Kuadrat hitung
  fh

6. Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel
Bila Chi Kuadrat hitung lebih kecil daripada harga Chi Kuadrat tabel, maka 
distribusi data dinyatakan normal dan bila lebih besar dinyatakan tidak 
normal.

Dalam perhitungan ditemukan Chi Kuadrat hitung sebesar 212,56. Harga Chi 
Kuadrat hitung ini selanjutnya dibandingkan dengan harga Chi Kuadrat tabel 
dengan derajat kebebasan (dk) 6-1 = 5  dan taraf kesalahan 5%. Chi Kuadrat 
pada tabel menunjukkan harga sebesar 11,070. Dengan demikian harga Chi
Kuadrat hitung lebih kecil dibanding dengan harga Chi Kuadrat tabel (χ2

h : 
212,56 > χ2

t : 11,070) maka, data nilai praktik pemesinan kelas XI dinyatakan 
berdistribusi tidak normal.

C. Perhitungan Distribusi Sebaran Data Nilai Motivasi Belajar
Pemesinan Kelas XI

1. Menentukan Jumlah Kelas Interval
Jumlah kelas untuk pengujian normalitas data dengan Chi Kuadrat ditetapkan 
= 6. Hal ini sesuai dengan 6 bidang yang terdapat pada kurve normal baku. 
Masing-masing bidang luasnya: 2,7%; 13,34%; 33,96%; 33,96%; 13,34%; 
2,7%.

2. Menentukan Panjang Kelas Interval
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Panjang Kelas = Data Terbesar – Data Terkecil
6

Panjang Kelas = (89-65)
6

Panjang Kelas = 4 

3. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, sekaligus tabel 
penolong untuk menghitung harga Chi Kuadrat hitung

Interval Fo Fh (fo-fh) (fo-fh)2 (fo-fh)2

Fh
65-69 2 0,81 1,19 1,4161 1,748272

70-74 3 4,002 -1,002 1,004004 0,250876

75-79 10 10,188 -0,188 0,035344 0,003469

80-84 11 10,188 0,812 0,659344 0,064718

85-89 4 4,002 -0,002 0 0

90-94 0 0,81 -0,81 0,6561 0,81

30 30 0 3,770896 2,877335

fo = Frekuensi/jumlah data hasil observasi
fh = Jumlah/frekuensi yang diharapkan (persentase luas tiap bidang 

dikalikan dengan n)
fo – fh = Selisih data fo dengan fh

4. Menghitung Frekuensi yang Diharapkan
Cara menghitung fh, didasarkan pada persentase luas tiap bidang kurva 
normal dikalikan jumlah data/jumlah individu dalam sampel (n). Dalam hal ini 
n= 30.
m. Baris pertama dari atas: 2,7% x 30 = 0,810
n. Baris kedua: 13,34% x 30 = 4,002
o. Baris ketiga: 33,96% x 30 = 10,188
p. Baris keempat: 33,96% x 30 = 10,188
q. Baris kelima: 13,34% x 30 = 4,002
r. Baris keenam: 2,7% x 30 = 0,810

5. Memasukkan harga fh, menghitung harga-harga (fo-fh), (fo-fh)2 dan 

(fo-fh)2

  fh

Jumlah harga (fo-fh)2 merupakan harga Chi Kuadrat hitung
  fh
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6. Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel
Bila Chi Kuadrat hitung lebih kecil daripada harga Chi Kuadrat tabel, maka 
distribusi data dinyatakan normal dan bila lebih besar dinyatakan tidak 
normal.

Dalam perhitungan ditemukan Chi Kuadrat hitung sebesar 2,87. Harga Chi 
Kuadrat hitung ini selanjutnya dibandingkan dengan harga Chi Kuadrat tabel 
dengan derajat kebebasan (dk) 6-1 = 5  dan taraf kesalahan 5%. Chi Kuadrat 
pada tabel menunjukkan harga sebesar 11,070. Dengan demikian harga Chi 
Kuadrat hitung lebih kecil dibanding dengan harga Chi Kuadrat tabel (χ2

h : 
2,87 < χ2

t : 11,070) maka, data nilai praktik pemesinan kelas XI dinyatakan 
berdistribusi normal.

D. Perhitungan Distribusi Sebaran Data Nilai Motivasi Belajar
Pemesinan Kelas XII

1. Menentukan Jumlah Kelas Interval
Jumlah kelas untuk pengujian normalitas data dengan Chi Kuadrat ditetapkan 
= 6. Hal ini sesuai dengan 6 bidang yang terdapat pada kurve normal baku. 
Masing-masing bidang luasnya: 2,7%; 13,34%; 33,96%; 33,96%; 13,34%; 
2,7%.

2. Menentukan Panjang Kelas Interval

Panjang Kelas = Data Terbesar – Data Terkecil
6

Panjang Kelas = (95-44)
6

Panjang Kelas = 8,5 (dibulatkan 9)

3. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, sekaligus tabel 
penolong untuk menghitung harga Chi Kuadrat hitung

Interval Fo Fh (fo-fh) (fo-fh)2 (fo-fh)2

Fh
44-52 1 0,81 0,19 0,0361 0,044568

53-61 2 4,002 -2,002 4,008004 1,0015

62-70 2 10,188 -8,188 67,04334 6,580619

71-79 13 10,188 2,812 7,907344 0,776143

80-88 10 4,002 5,998 35,976 8,989506

89-98 2 0,81 1,19 1,4161 1,748272

30 30 0 116,3869 19,14061
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fo = Frekuensi/jumlah data hasil observasi
fh = Jumlah/frekuensi yang diharapkan (persentase luas tiap bidang 

dikalikan dengan n)
fo – fh = Selisih data fo dengan fh

4. Menghitung Frekuensi yang Diharapkan
Cara menghitung fh, didasarkan pada persentase luas tiap bidang kurva 
normal dikalikan jumlah data/jumlah individu dalam sampel (n). Dalam hal ini 
n= 30.
s. Baris pertama dari atas: 2,7% x 30 = 0,810
t. Baris kedua: 13,34% x 30 = 4,002
u. Baris ketiga: 33,96% x 30 = 10,188
v. Baris keempat: 33,96% x 30 = 10,188
w. Baris kelima: 13,34% x 30 = 4,002
x. Baris keenam: 2,7% x 30 = 0,810

5. Memasukkan harga fh, menghitung harga-harga (fo-fh), (fo-fh)2 dan 

(fo-fh)2

  fh

Jumlah harga (fo-fh)2 merupakan harga Chi Kuadrat hitung
  fh

6. Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel
Bila Chi Kuadrat hitung lebih kecil daripada harga Chi Kuadrat tabel, maka 
distribusi data dinyatakan normal dan bila lebih besar dinyatakan tidak 
normal.

Dalam perhitungan ditemukan Chi Kuadrat hitung sebesar 19,14. Harga Chi 
Kuadrat hitung ini selanjutnya dibandingkan dengan harga Chi Kuadrat tabel 
dengan derajat kebebasan (dk) 6-1 = 5  dan taraf kesalahan 5%. Chi Kuadrat 
pada tabel menunjukkan harga sebesar 11,070. Dengan demikian harga Chi 
Kuadrat hitung lebih kecil dibanding dengan harga Chi Kuadrat tabel (χ2

h : 
19,14 > χ2

t : 11,070) maka, data nilai praktik pemesinan kelas XI dinyatakan 
berdistribusi tidak normal.
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Tabel Lampiran. Frekuensi Hasil Belajar Praktik Pemesinan Kelas XII dan kelas 
XI TP3

kelompok
Frekuensi Hasil Belajar Siswa

TotalF >Rata-rata F < Rata-rata

Kelas XII 23 7 30

Kelas XI 16 14 30
Total 39 21 60

Tabel Lampiran. Frekuensi Motivasi Belajar Praktik Pemesinan Kelas XI TP3

kelompok
Frekuensi Motivasi Belajar Siswa

TotalF >Rata-rata F < Rata-rata

Kelas XII 21 9 30

Kelas XI 12 18 30

Total 33 27 60

A. Perhitungan Analisis Nilai Praktik Pemesinan Kelas XII dan Kelas XI
1. Menentukan Jarak Nilai

Jumlah kelas untuk pengujian menggunakan koreksi yates ditetapkan dengan 
a = nilai diatas rata-rata, b = nilai diawah rata-rata, c = nilai diatas rata-rata 
pembanding, dan d = nilai dibawah rata-rata pembanding.

2. Menyusun ke dalam tabel kontegensi

Tabel Lampiran Tabel 10. Tabel kontigensi hasil belajar siswa kelas XII 
dan kelas XI

Kelompok
tingkat pengaruh Jumlah 

sampel> Rata-rata < Rata-rata

Kelas XII a= 23 b=7 30

Kelas XI c=16 d=14 30
Jumlah a+c= 23+16=39 b+d=21 n=60

3. Menghitung Harga  ૏૛yang Diharapkan

χଶ= ݊ቀ|ad − bc| − 12݊ቁଶ
( +ܽ )ܾ( +ܽ )ܿ( +ܾ )݀( +ܿ )݀		

χଶ= ଺଴(|ଶଷ.ଵସି଻.ଵ଺|ିଷ଴)మ(ଶଷା଻)(ଶଷାଵ଺)(଻ାଵସ)(ଵ଺ାଵସ)		   

Lampiran 6. Hasil Uji Analis
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χଶ= 60(|322− 112| − 30)ଶ(30)(39)(21)(30)
χଶ= 60(|200|− 30)ଶ737100
χଶ= 1734000737100
χଶ= 2,35

4. Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel
Bila Chi Kuadrat hitung lebih kecil daripada harga Chi Kuadrat tabel, maka 
data dinyatakan tidak ada perbedaan yang signifikan.

Dalam perhitungan ditemukan Chi Kuadrat hitung sebesar 2,35. Harga Chi 
Kuadrat hitung ini selanjutnya dibandingkan dengan harga Chi Kuadrat tabel 
dengan derajat kebebasan (dk) 6-1 = 5  dan taraf kesalahan 5%. Chi Kuadrat 
pada tabel menunjukkan harga sebesar 3,841. Dengan demikian harga Chi 
Kuadrat hitung lebih kecil dibanding dengan harga Chi Kuadrat tabel (χ2

h :
2,35 < χ2

t : 3,841) maka, data nilai praktik pemesinan kelas XII dan kelas XI 
dinyatakan tidak ada perbedaan dengan taraf signifikan.

B. Perhitungan Analisis Motivasi Belajar Siswa Kelas XII dan Kelas XI
1. Menentukan Jarak Nilai

Jumlah kelas untuk pengujian menggunakan koreksi yates ditetapkan dengan 
a = nilai diatas rata-rata, b = nilai diawah rata-rata, c = nilai diatas rata-rata 
pembanding, dan d = nilai dibawah rata-rata pembanding.

2. Menyusun ke dalam tabel kontegensi 

Tabel Lampiran Tabel 11. Tabel kontigensi hasil motivasi belajar siswa 
kelas XII dan kelas XI

kelompok
tingkat pengaruh Jumlah 

sampel> Rata-rata < Rata-rata

Kelas XII a= 21 b=9 30

Kelas XI c=12 d=18 30
Jumlah a+c= 21+12=33 b+d=27 n=60

3. Menghitung Harga  ૏૛yang Diharapkan

χଶ= ݊ቀ|ad − bc| − 12݊ቁଶ
( +ܽ )ܾ( +ܽ )ܿ( +ܾ )݀( +ܿ )݀		
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χଶ= ଺଴(|ଶହ.ଵ଼ିଽ.ଵଶ|ିଷ଴)మ(ଶଵାଽ)(ଶଵାଵଶ)(ଽାଵ଼)(ଵଶାଵ଼)		   

χଶ= 60(|378− 108| − 30)ଶ(30)(33)(27)(30)
χଶ= 60(|270|− 30)ଶ801900
χଶ= 3456000801900
χଶ= 4,30976

4. Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel
Bila Chi Kuadrat hitung lebih kecil daripada harga Chi Kuadrat tabel, maka 
data dinyatakan tidak ada perbedaan yang signifikan.

Dalam perhitungan ditemukan Chi Kuadrat hitung sebesar 4,30976. Harga Chi 
Kuadrat hitung ini selanjutnya dibandingkan dengan harga Chi Kuadrat tabel 
dengan derajat kebebasan (dk) 6-1 = 5  dan taraf kesalahan 5%. Chi Kuadrat 
pada tabel menunjukkan harga sebesar 3,841. Dengan demikian harga Chi 
Kuadrat hitung lebih besar dibanding dengan harga Chi Kuadrat tabel (χ2

h : 
2,35 < χ2

t : 3,841) maka, data motivasi belajar praktik pemesinan kelas XII dan 
kelas XI dinyatakan ada perbedaan dengan taraf signifikan 4,30976.
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LAMPIRAN 1.

Surat Ijin Penelitian

LAMPIRAN 6.

Hasil Analisis
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LAMPIRAN 1.

Surat Ijin Penelitian

LAMPIRAN 7.

Dokumentasi
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A. Dokumentasi Hasil Observasi di BLPT

        

        

         

B. Dokumentasi Hasil Observasi di SMK N 3 Yogyakarta

          

Lampiran 7. Dokumentasi 
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Lampiran 7. Dokumentasi 



Kelengkapan yang ada di BLPT Kelengkapan yang ada disekolah

No Nama Alat Jumlah No Nama Alat Jumlah

1 Mesin Bubut 23 1 Mesin Bubut 15

2 Mesn Frais 7 2 Mesin Frais 3

3 Mesin Bor 2 3 Mesin Bor 5

4
Mesin gerinda 
duduk 4 4

Mesin gerinda 
duduk 5

5 Mesin Sekrap 4 5 Mesin Sekrap

Ragum Sejumlah siswa 6 Ragum Sejumlah siswa

Tool Box Sejumlah siswa 7 Tool Box Sejumlah siswa

Kepala Pembagi 5 8 Kepala Pembagi 2

Mata Bor Sejumlah siswa 9 Mata Bor Sejumlah siswa

Endmill Sejumlah siswa 10 Endmill Sejumlah siswa

Jangka Sorong Sejumlah siswa 11 Jangka Sorong Sejumlah siswa

Mikrometer Sejumlah siswa 12 Mikrometer Sejumlah siswa

Heigh Gauge Sejumlah siswa 13 Heigh Gauge Sejumlah siswa

Kelengkapan yang ada di BLPT Kelengkapan yang ada disekolah

No Nama Alat Jumlah No Nama Alat Jumlah

1 Mesin Bubut 23 1 Mesin Bubut 15

2 Mesn Frais 7 2 Mesin Frais 3

3 Mesin Bor 2 3 Mesin Bor 5

4
Mesin gerinda 
duduk 4 4

Mesin gerinda 
duduk 5

5 Mesin Sekrap 4 5 Mesin Sekrap

Ragum
Sejumlah 

siswa 6 Ragum
Sejumlah 

siswa

Tool Box
Sejumlah 

siswa 7 Tool Box
Sejumlah 

siswa

Kepala Pembagi 5 8 Kepala Pembagi 2

Mata Bor
Sejumlah 

siswa 9 Mata Bor
Sejumlah 

siswa

Endmill
Sejumlah 

siswa 10 Endmill
Sejumlah 

siswa

Jangka Sorong 
Sejumlah 

siswa 11 Jangka Sorong 
Sejumlah 

siswa

Mikrometer
Sejumlah 

siswa 12 Mikrometer
Sejumlah 

siswa

Heigh Gauge
Sejumlah 

siswa 13 Heigh Gauge
Sejumlah 

siswa



Kelengkapan yang ada di BLPT Kelengkapan yang ada di SMK

No Nama Alat Jumlah No Nama Alat Jumlah

1 Mesin Bubut 23 1 Mesin Bubut 15

2 Mesn Frais 7 2 Mesin Frais 3

3 Mesin Bor 2 3 Mesin Bor 5

4 Mesin gerinda duduk 4 4 Mesin gerinda duduk 5

5 Mesin Sekrap 4 5 Mesin Sekrap
6 Ragum Sejumlah siswa 6 Ragum Sejumlah siswa
7 Tool Box Sejumlah siswa 7 Tool Box Sejumlah siswa
8 Kepala Pembagi 5 8 Kepala Pembagi 2
9 Mata Bor Sejumlah siswa 9 Mata Bor Sejumlah siswa
10 Endmill Sejumlah siswa 10 Endmill Sejumlah siswa
11 Jangka Sorong Sejumlah siswa 11 Jangka Sorong Sejumlah siswa
12 Mikrometer Sejumlah siswa 12 Mikrometer Sejumlah siswa
13 Heigh Gauge Sejumlah siswa 13 Heigh Gauge Sejumlah siswa
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PERBEDAAN MOTIVASI BELAJAR DAN PRESTASI BELAJAR PRAKTIK 
PEMESINAN DI SMKN 3 YOGYAKARTA

THE DIFFERENCE BETWEEN LEARNING MOTIVATION AND ACHIEVEMENT IN MACHINING 
WORKING OF SMKN 3 YOGYAKARTA

Oleh: Fery Nur Indahsari, Prodi Pendidikan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta 
E-mail: feryindahsari.54@gmail.com 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar dan prestasi belajar praktik siswa kelas 
XII dan kelas XI. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode expost-facto. Populasi terdiri 
dari siswa kelas XII dan kelas XI Teknik Pemesinan SMKN 3 Yogyakarta sebanyak 224 siswa. Pengumpulan data 
menggunakan metode kuisioner dan dokumentasi. Analisis data menggunakan chi kuadrat dua sampel. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan motivasi belajar ditunjukkan oleh harga chi kuadrat hitung>chi 
kuadrat tabel (4,3097>3,41) dengan taraf signifikan 5%. Tidak ada perbedaan prestasi belajar ditunjukkan oleh
harga chi kuadrat hitung<chi kuadrat tabel (2,35<3,41) dengan taraf signifikan 5%. Rerata skor motivasi kelas XI 
lebih tinggi dibanding dengan kelas (79,033>76,933). Rerata prestasi belajar kelas XII lebih tinggi dibanding kelas 
XI (81,6>79,95).

Kata kunci: Motivasi Belajar, Prestasi Belajar 

Abstract 

This study aims to knowing the differences between learning motivation mechanical trades srudent of year 
XII and year XI. The method was a expose facto. The population was 224 year XII and year XI of mechanical 
trades student of SMKN 3 Yogyakarta. The data were collected through the kuesioner and  documentatio. Data 
analysis used Chi Squared Two Samples. The results showed that there was a significant difference by χ2 observed 
> χ2 table (4.3097>3.41) at a significance level of 5%. There was not a significant difference indicated by χ2 

observed > χ2 table (2.35 < 3.41) at a significance level of 5%. The mean motivation score in the year XI was 
higher than the grade XII (79.033> 76.933). The mean learning achievement in the year XI was higher than the 
year XII (81.6> 79.95).

Keywords: learning motivation, learning achievement

PENDAHULUAN 

Pendidikan kejuruan (SMK) merupakan 
pendidikan formal yang memiliki pola pelatihan 
khusus untuk mengarahkan peserta didik agar 
menjadi lulusan yang siap terjun secara 
profesional baik di dunia usaha maupun industri. 
Menurut UU Sistem Pendidikan Nasional pasal 
15 Depdiknas (2006: 8) disebutkan bahwa 
Pendidikan Kejuruan merupakan pendidikan 
menengah yang mempersiapkan peserta didik 
untuk bekerja dalam bidang tertentu. Sesuai 
dengan bentuknya sekolah menengah kejuruan 
menyelenggarakan program-program pendidikan 
yang disesuaikan dengan jenis-jenis lapangan 
kerja (Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 
1990). Untuk menunjang tujuan dari SMK ini 
maka perlu nya upaya yaitu dengan  
melaksanakan proses belajar mengajar secara 

efektif dan efisien, sarana prasarana praktik yang 
memadai sehingga hasil belajar dapat dicapai 
dengan optimal. Hasil belajar dapat diketahui 
dari prestasi belajar yang diperoleh siswa dalam 
suatu periode tertentu.

SMK N 3 Yogyakarta salah satu sekolah 
yang mengedepankan kedisiplinan dan  
kreativitas siswa maka di SMK N 3 Yogyakarta 
ini memiliki kebijakan yang melakukan 
pemutusan kerjasama dengan Balai Latihan 
Pendidikan Teknik (BLPT) dengan anggapan 
dapat mengelola dan menangani bengkel secara 
efektif, penanganan anak yang bermasalah pada 
praktik lebih mudah, dan keinginan sekolah 
untuk mandiri (satu atap) sehingga pengaturan 
jadwal efektivitas jam mengajar diperoleh. 
Namun setelah beberapa waktu berjalan timbul 
beberapa masalah, diantaranya semangat siswa 



yang menurun akibat dari perbedaan peralatan, 
baik secara kualitas maupun kuantitas. Hal ini 
disebabkan karena pengadaan sarana  prasarana 
yang ada di SMK N 3 Yogyakarta masih 
tergolong kurang karena terhambat anggaran 
dana.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah 
dilakukan ketika PPL kepada beberapa siswa 
SMK Negeri 3 Yogyakarta yang pernah 
melaksanakan praktik di BLPT, siswa kurang 
senang melaksanakan kerja dibengkel karena 
kelengkapan dan pelayanan bengkel yang masih 
kurang. Selain itu alat praktik di BLPT relatif 
lebih banyak dan mencukupi untuk praktik. 
Kualitas alat dan bahan yang berbeda jauh, 
menjadikan siswa malas dan kurang semangat 
dalam melaksanakan praktik pemesinan.

Kelengkapan sarana praktikum tidak hanya 
layak untuk dipakai namun harus sesuai dengan 
standar keamanan dan jumlahnya harus 
mencukupi. SMK Negeri 3 Yogyakarta yang 
terhitung baru beberapa tahun membuka bengkel 
pemesinan sendiri, maka pengadaan sarana 
praktikpun juga masih belum bisa maksimal. 
Menurut Heru Jatmiko salah seorang guru 
sekaligus kepala bengkel di SMK N 3 
Yogyakarta, peralatan praktik yang kurang baik 
kondisinya bisa saja mempengaruhi motivasi 
belajar siswa, sehingga siswa menjadi malas dan 
kurang bersemangat dalam belajar praktikum. 
Peralatan praktikum yang lengkap, jumlahnya 
mencukupi dan kualitasnya baik memungkinkan 
siswa untuk lebih termotivasi dalam 
melaksanakan belajar praktik, sehingga dapat 
mempengaruhi hasil kerja dan prestasi belajar 
siswa meningkat.

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian 
ini akan dilakukan kepada siswa kelas XII TP 
yang pernah melaksanakan praktik di BLPT dan 
di bengkel pemesinan SMK N 3 Yogyakarta 
dengan perbandingan siswa kelas XI TP yang 
hanya melaksanakan praktik di bengkel 
pemesinan SMK N 3 Yogyakarta.

Adapun kajian teori untuk membuat 
instrumen dan menguatkan masalah yang ada 
pada latar belakang, teori yang ada pada 
penelitian ini tentang pengertian motivasi dan 
prestasi belajar praktik. Motivasi diartikan 
sebagai suatu kondisi yang menyebabkan 
perilaku tertentu, memberi arah, dan ketahanan 
pada tingkah laku tersebut (Sugihartono dkk, 
2007:20). Motivasi belajar yang tinggi tercermin 
dari ketekunan yang tidak mudah patah dalam 
mencapai kesuksesan walaupun mendapatkan 

berbagai kesulitan. Menurut Hamzah B. Uno 
(2015:10) motivasi adalah dorongan internal dan 
eksternal dalam diri seseorang untuk me-
ngadakan perubahan tingkah laku, indikatornya 
sebagai berikut: (1) adanya hasrat dan keinginan 
unutk melakukan kegiatan, (2) adanya dorongan 
dan kebutuhan melakukan kebutuhan melakukan 
kegiatan, (3) adanya harapan dan cita-cita, (4) 
penghargaan dan penghormatan atas diri, (5) 
adanya lingkungan yang baik, (6) adanya kegia-
tan yang menarik. Prestasi belajar adalah hasil 
pengukuran berwujud angka ataupun pernyataan 
yang mencerminkan tingkat penguasaan materi 
pelajaran bagi siswa (Sugihartono, 2007 : 130). 
Prestasi belajar praktik siswa pada mata 
pelajaran Teknik Bubut dan Frais adalah hasil 
yang diperoleh dengan mempelajari ilmu peme-
sinan, pada umumnya ditunjukkan dengan angka 
nilai yang diberikan oleh guru. Menurut 
Leighbody & Kidd (1968:122) keterampilan 
praktik dapat di nilai dalam beberapa aspek, me-
liputi: (a) Kualitas pekerjaan yang meliputi 
ketepatan ukuran, ketelitian dan hasil pekerjaan, 
(b) Keterampilan dalam menggunakan alat dan 
mesin yang meliputi ketepatan dalam meng-
gunakan alat dan memelihara alat serta mesin 
yang dipakai, (c) Kemampuan menganalisis pe-
kerjaan dan merencanakan prosedur kerja, (d) 
Kecepatan dan waktu kerja terpakai, (e) 
Kemampuan menggunakan pengetahuan dan 
keterampilan dalam bekerja, (f) Kemampuan 
membaca gambar dan simbol-simbol serta kode 
manual.

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian 

kuantitatif dengan metode penelitian ex-post 
facto . Menurut Arikunto (2010:17), penelitian 
expost-facto merupakan penelitian yang tidak 
dibuat perlakuan atau manipulasi variabel-
variabel penelitian, melainkan  hanya 
mengungkap fakta berdasarkan pengukuran yang 
telah ada pada diri responden sebelum penelitian 
ini dilaksanakan.

Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan Di SMK Negeri 3

Yogyakarta yang beralamat di Jalan RW. 
Monginsidi No.2A, Yogyakarta. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Februari-Maret 2016.

Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa 



kelas XI dan kelas XII Teknik Pemesinan 
berjumlah 212 siswa yang terbagi dalam 8 kelas. 
Penentuan jumlah anggota sampel dari populasi 
menurut pendapat roscoe, yang mengemukakan 
bahwa ukuran sampel yang layak dalam 
penelitian antara 30 sampai 500.

Penentuan teknik sampling dilakukan 
setelah menentukan jumlah anggota sampel. 
Teknik yang digunakan adalah Random Class
Sampling (pengambilan sampel kelas secara acak 
sederhana). Dalam penelitian ini yang diambil 
sampel adalah kelas. Penentuan sampel
dilakukan dengan cara pengundian, yaitu
memilih dua dari empat kelas yang ada untuk 
dijadikan sampel. Hasil undian kedua kelas 
tersebut adalah kelas XI TP 3 dan XII TP 3.
Kelas XI sebanyak 30 siswa dan kelas XII 
sebanyak 30 siswa.

Prosedur 
Penelitan diawali dengan observasi di 

SMK Negeri 3 Yogyakarta. Penelitian ini terdiri 
dari beberapa tahap utama, yaitu tahap persiapan 
penelitian, pelaksanaan, dan analisis data. Pada 
tahap persiapan penelitian, dilakukan observasi 
untuk mengetahui masalah yang selama ini 
terjadi di lokasi penelitian selanjutnya proposal 
usulan penelitian, membuat instrumen dan 
melakukan uji validitas instrumen.
Pada pelaksanaan penelitian, dilakukan 
penentuan antara siswa yang pernah belajar di 
BLPT dan siswa yang hanya belajar di sekolah 
yang dipilih secara random, siswa dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XII yang pernah 
belajar di BLPT dan siswa kelas XI yang hanya 
belajar di Sekolah, ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah ada perbedaan pengaruh 
motivasi belajar terhadap prestasi praktik siswa. 
Selama proses penelitian berlangsung siswa 
mengisi angket yang telah disediakan oleh 
peneliti, selanjutnya peneliti melakukan 
observasi bengkel dengan mengajukan 
pertanyaan dan angket kepada toolmant untuk 
mengetahui perbedaan sarana praktik antara 
BLPT dan Sekolah. Prestasi belajar diketahui 
dari data rapot, setelah semua data yang 
diperlukan terkumpul maka peneliti melakukan 
uji lanjut untuk mengetahui dugaan awal 
(hipotesis) terbukti atau tidak.

Teknik Pengumpulan Data 
Data penelitian ini dikumpulkan dengan 

metode dokumentasi, wawancara, dan kuisioner. 
Metode dokumentasi digunakan untuk 
mengambil data prestasi belajar dan sikap siswa 

melalui nilai rapor, kemudian metode wawancara 
digunakan untuk mengambil data kelengkapan 
fasilitas sarana praktik, dan metode kuisioner 
digunakan untuk mengambil data variabel 
motivasi belajar praktik siswa. 

Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data pada penelitian ini, langkah 
pertama yaitu mendeskripsikan data, selanjutnya 
dilakukan uji persyaratan analisis yaitu uji 
normalitas dan pengujian hipotesis menggunakan 
Chi kuadrat, sedangkan untuk menjawab 
rumusan masalah menggunakan analisis 
deskriptif.

HASIL PENELITIAN 

Data Skor Hasil Motivasi Belajar 
Subjek pada penelitian sebanyak 60 siswa, 

terdiri dari kelas XI sebanyak 30 siswa dan Kelas 
XII sebanyak 30 siswa. Siswa mengisi angket 
yang telah disediakan oleh peneliti, isi angket 
untuk mengukur motivasi belajar siswa. Hasil 
penelitian dibuat skor agar dapat dibandingkan 
antara motivasi belajar siswa kelas XI dan kelas 
XII. Hasil skor motivasi kelas XI dengan skor 
tertinggi 89, dengan skor terendah 65 dan rata-
rata (mean) 79,033. Hasil skor motivasi kelas 
XII dengan skor tertinggi sebanyak 95, skor 
terendah 44 dengan rata-rata skor 76,9333.

Data Skor Hasil Prestasi Belajar 
Subjek yang diteliti sebanyak 60 siswa, 

terdiri dari siswa kelas XI sebanyak 30 siswa dan 
kelas XII sebanyak 30 siswa. Hasil praktik 
pemesinan diambil dari hasil belajar siswa pada 
saat duduk dibangku kelas XI semester gangsal, 
skor tertinggi yang dicapai siswa kelas XII TP3 
saat kelas XI semester gangsal adalah adalah 
87,5 dan skor terendah sebesar 76,5 dengan rata-
rata (mean) 81,60. Kelas yang menjadi 
perbandingan yaitu kelas XI TP3 mendapat skor 
tertinggi 88 dan skor terendahnya 77,5 dengan 
rata-rata (mean) 79,95 Pengolahan data 
menggunakan bantuan program komputer 
Microsoft Excel 2010, diketahui pula skor 
tengah (median) sebesar 81,50 dan 80; modus 
sebesar 82,5 dan 78; varians sebesar 6,9 dan 
5177,84; dan simpangan bakunya sebesar 2,81 
dan 71,95. 

Uji Persyaratan Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini dilakukan 

dengan menguji hipotesis. Teknik Statistik yang 
akan digunakan adalah teknik statistik uji-t yang 
termasuk dalam teknik statistik parametris. 



Penggunaan teknik statistik parametris 
menyaratkan bahwa data setiap variabel yang 
akan dianalisis harus berdistribusi normal 
(Sugiyono, 2015:241). Oleh karena itu sebelum 
dilakukan analisis data, terlebih dahulu 
dilakukan uji persyaratan analisis data yang 
terdiri dari uji normalitas sebaran data. Data pada 
uji normalitas sebaran ini diperoleh dari nilai 
hasil praktik teknik pemesinan siswa, baik kelas 
XI maupun kelas XII. Data berdistribusi normal 
apabila skor Chi Kuadrat yang diperoleh dari 
hasil perhitungan (χ2

h) lebih kecil dari skor Chi 
Kuadrat yang diperoleh dari tabel (χ2

t) pada taraf 
signifikan 5%.

Normalitas distribusi frekuensi nilai hasil 
praktik pemesinan kelas XII dan kelas XI 
dihitung dengan Chi Kuadrat dengan bantuan 
program microsoft excel 2010. Rangkuman hasil 
uji normalitas sebaran data nilai hasil praktik 
pemesinan kelas XII disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Nilai 
Hasil Praktik kelas XII

Interval Fo Fh (fo-fh) (fo-fh)2 (fo-fh)2

Fh

76,5-78,33 3 0,810 2,19 4,796 5,9211

78,34-80,16 7 4,002 2,998 8,988 2,2458

80,17-81,99 6 10,188 -4,188 17,539 1,7215

82,00-83,82 8 10,188 -2,188 4,787 0,4699

83,83-85,65 2 4,002 -2,002 4,008 1,0015

85,66-87,5 3 0,810 2,19 4,796 5,9211

30 30 0 44,914 17,281

Berdasarkan hasil perhitungan uji 
normalitas sebaran data diperoleh harga Chi 
Kuadrat hitung sebesar 17,28. Harga tersebut 
selanjutnya dibandingkan dengan harga Chi 
Kuadrat tabel, dengan dk (derajat kebebasan) 6-
1=5, maka diperoleh harga Chi Kuadrat tabel 
sebesar 11,070. Harga Chi Kuadrat hitung lebih 
kecil dari harga Chi Kuadrat tabel 
(17,28>11,070), maka data nilai hasil belajar 
praktik teknik pemesinan kelas XII berdistribusi 
tidak normal.

Normalitas distribusi frekuensi nilai hasil 
praktik pemesinan kelas XI dihitung dengan Chi 
Kuadrat dengan bantuan program microsoft 
excel 2010. Rangkuman hasil uji normalitas 

sebaran data nilai hasil praktik teknik pemesinan 
kelas XI disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Nilai 
Hasil Pemesinan Kelas XI

Interval Fo Fh (fo-fh) (fo-fh)2 (fo-fh)2

Fh

77,5-79,25 13 0,81 12,19 148,596 183,498

79,26-81,00 11 4,002 6,99 48,972 12,236

81,01-82,75 5 10,188 -5,18 26,915 2,641

82,76-84,50 0 10,188 -10,18 103,795 10,188

84,51-86,25 0 4,002 -4,002 16,016 4,002

86,26-88 1 0,81 0,19 0,0361 0,0445

30 30 0 344,330 212,56

Berdasarkan hasil perhitungan uji 
normalitas sebaran data diperoleh harga Chi 
Kuadrat hitung sebesar 212,56. Harga tersebut 
selanjutnya dibandingkan dengan harga Chi 
Kuadrat tabel, dengan dk (derajat kebebasan) 6-
1=5, maka diperoleh harga Chi Kuadrat tabel 
sebesar 11,070. Harga Chi Kuadrat hitung lebih 
kecil dari harga Chi Kuadrat tabel 
(212,56>11,070), maka data nilai hasil belajar 
praktik teknik pemesinan kelas XI berdistribusi 
tidak normal.

Normalitas distribusi frekuensi motivasi 
belajar praktik pemesinan kelas XI dihitung 
dengan Chi Kuadrat dengan bantuan program 
microsoft excel 2010. Rangkuman hasil uji 
normalitas sebaran data motivasi belajar praktik 
teknik pemesinan kelas XI disajikan pada tabel 
3.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data 
Motivasi Belajar Praktik Kelas XI

Interval Fo Fh (fo-fh) (fo-fh)2 (fo-fh)2

Fh

65-69 2 0,81 1,19 1,416 1,748

70-74 3 4,002 -1,002 1,004 0,250

75-79 10 10,188 -0,188 0,035 0,003

80-84 11 10,188 0,812 0,659 0,064

85-89 4 4,002 -0,002 0 0

90-94 0 0,81 -0,81 0,656 0,81

30 30 0 3,770 2,877

Berdasarkan hasil perhitungan uji 
normalitas sebaran data diperoleh harga Chi 
Kuadrat hitung sebesar 2,87. Harga tersebut 



selanjutnya dibandingkan dengan harga Chi 
Kuadrat tabel, dengan dk (derajat kebebasan) 6-
1=5, maka diperoleh harga Chi Kuadrat tabel 
sebesar 11,070. Harga Chi Kuadrat hitung lebih 
kecil dari harga Chi Kuadrat tabel 
(2,87<11,070), maka data motivasi belajar 
praktik teknik pemesinan kelas XI berdistribusi 
normal.

Normalitas distribusi frekuensi motivasi 
belajar praktik pemesinan kelas XII dihitung 
dengan Chi Kuadrat dengan bantuan program 
microsoft excel 2010. Rangkuman hasil uji 
normalitas sebaran data motivasi belajar praktik 
teknik pemesinan kelas XII disajikan pada tabel 
4.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data 
Motivasi Belajar Praktik Kelas XII

Interval Fo Fh (fo-fh) (fo-fh)2 (fo-fh)2

Fh

44-52 1 0,81 0,19 0,0361 0,044

53-61 2 4,002 -2,002 4,008 1,005

62-70 2 10,188 -8,188 67,043 6,580

71-79 13 10,188 2,812 7,907 0,776

80-88 10 4,002 5,998 35,976 8,989

89-98 2 0,81 1,19 1,416 1,748

30 30 0 116,386 19,140

Berdasarkan hasil perhitungan uji 
normalitas sebaran data diperoleh harga Chi 
Kuadrat hitung sebesar 19,14. Harga tersebut 
selanjutnya dibandingkan dengan harga Chi 
Kuadrat tabel, dengan dk (derajat kebebasan) 6-
1=5, maka diperoleh harga Chi Kuadrat tabel 
sebesar 11,070. Harga Chi Kuadrat hitung lebih 
kecil dari harga Chi Kuadrat tabel 
(19,14>11,070), maka data motivasi belajar
praktik teknik pemesinan kelas XI berdistribusi 
tidak normal.

Pengujian Hipotesis
Data hasil belajar praktik teknik pemesinan 

kelas XII dan kelas XI tidak berdistribusi 
normal, maka uji-t tidak dapat digunakan untuk 
mengetahui perbedaan motivasi terhadap prestasi 
belajar praktik siswa. Oleg karena itu, alternatif 
yang digunakan menggunakan rumus Chi 
kuadrat. Rumus Chi kuadrat yang digunakan 
adalah chi kuadrat dua sampel. Adapun hipotesis 

nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) pada 
penelitian ini adalah :  
Ho = Tidak terdapat perbedaan hasil belajar 
siswa antara kelompok yang     pernah belajar di 
BLPT dan kelompok yang hanya belajar praktik 
di bengkel pemesinan SMK N 3 Yogyakarta. 
Ha = Terdapat perbedaan hasil belajar siswa 
antara kelompok pernah belajar di BLPT dan 
kelompok yang hanya belajar praktik di bengkel 
pemesinan SMK N 3 Yogyakarta
Kriteria penerimaan Ho dan Ha adalah jika harga χଶ hitung lebih kecil dari harga χଶ tabel baik 
untuk taraf kesalahan 5% ataupun 1%. Cara 
perhitungan yang dilakukan menggunakan tabel 
kontigensi dengan memperhatikan koreksi yates, 
adapun rumus yang digunakan untuk menguji 
hipotesis dapat dilihat pada persamaan 1 
(Sugiyono 2008:154).

χଶ= ௡ቀ|ୟୢିୠୡ| భିమ௡ቁమ
(௔ା௕)(௔ା௖)(௕ାௗ)(௖ାௗ)	.............................(1)

                                       

Tabel 5. Rangkuman Hasil Chi kuadrat

Jumlah sampel χଶhitung χଶtabel α

Prestasi= 30 2,35 3,481
5%

Motivasi=30 4,3097 3,481

Berdasarkan perhitungan pada tabel 5, 
harga Chi kuadrat hitung motivasi  lebih besar 
dibanding dengan chi kuadrat tabel maka Ho 
ditolak dan Ha diterima, maka terdapat 
perbedaan motivasi belajar yang signifikan 
antara motivasi kelas XII dan kelas XI. Harga 
chi kuadrat hitung prestasi belajar lebih kecil 
dibanding dengan harga chi tabel maka Ho 
diterima dan Ha ditolak, maka tidak terdapat 
perbedaan motivasi belajar yang signifikan.
Nilai rata-rata antara kelas XII dan kelas XI 
disajikan pada tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata nilai prestasi belajar dan 
Motivasi Belajar Siswa kelas XII dan kelas XI

Kelas
Rata-rata 

Motivasi Belajar
Rata-rata 
Hasil belajar

Kelas XII 76,933 81,6

Kelas XI 79,033 79,95

Rata-rata nilai kelas XII lebih tinggi 
dibanding kelas XI, yaitu 81,6>79,95 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa siswa yang belajar di 



BLPT lebih tinggi dibanding dengan siswa yang 
hanya belajar di Sekolah. Rata-rata motivasi 
siswa kelas XII lebih rendah dibanding kelas XI , 
yaitu 76,933<79,033 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa motivasi siswa kelas XII menurun akibat 
beberapa faktor dan motivasi siswa kelas XI 
tinggi disebabkan karena pengetahuan tentang 
kelengkapan sarana prasarana belum ada.

Pembahasan
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 3 

Yogyakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah 
kelas XI dan kelas XII dengan jumlah siswa 
keseluruhan 224 siswa. Besar sampel dalam 
penelitian ini adalah 60 siswa  yang terbagi 
menjadi 30 sampel sebagai kelas XII dan 30 
sampel sebagai kelas XI. Tujuan dilakukan 
penelitian adalah untuk mengetahui perbedaan 
pengaruh  yang signifikan antara motivasi dan 
prestasi belajar praktik kelas XI dan kelas XII 
jurusan teknik mesin SMK Negeri 3 Yogyakarta. 
Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu 
motivasi belajar dan sarana praktik pemesinan 
sebagai variabel bebas, sedangkan variabel 
terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar 
praktik siswa pada mata pelajaran praktik teknik 
pemesinan. Pengukuran menggunakan angket 
untuk mengukur motivasi belajar siswa, 
observasi bengkel yang dilakukan oleh peneliti, 
dan prestasi yang diambil dari data dokumentasi 
rapot siswa. Siswa kelas XII menyatakan 
motivasi belajar saat kelas X, saat berada di 
sekolah ketika kelas XI dan untuk kelas XI 
menyatakan motivasi belajar saat ini, ketika 
mengikuti mata pelajaran praktik pemesinan. 

Uji persyaratan analisis data menyatakan 
bahwa data nilai hasil belajar dan motivasi 
belajar praktik kelas XII dan kelas XI 
berdistribusi tidak normal. Oleh sebab itu teknik 
analisis data tidak bisa menggunakan t-tes, 
namun dalam penelitian ini menggunakan Chi 
Kuadrat. Berdasarkan perhitungan yang 
dilakukan diperoleh χଶhitung sebesar 2,35 untuk 
hasil belajar siswa dan 4,097 untuk hasil 
motivasi belajar siswa. χଶ	hitung tersebut 
selanjutnya dibandingkan dengan nilai χଶ tabel. χଶ tabel yang digunakan adalah χଶ tabel 
pengganti pada taraf signifikan 5% dan diperoleh 
nilainya sebesar 3,481. Hal itu menunjukkan 
bahwa skor χଶ hitung lebih kecil dari skor χଶ
tabel (χଶhitung= 2,35 < χଶtabel= 3,481) untuk hasil 
belajar siswa dan χଶ hitung motivasi belajar 
lebih besar dari skor	χଶ tabel (χଶ hitung= 4,097 > χଶ tabel= 3,481). Hasil Chi kuadrat ini 
menunjukkan bahwa hasil belajar praktik siswa 

teknik pemesinan yang pernah belajar di BLPt 
dan hanya belajar di SMK N 3 Yogyakarta (kelas 
XII dan kelas XI) tidak terdapat perbedaan dan 
terdapat perbedaan motivasi antara  siswa teknik 
pemesinan yang pernah belajar di BLPT dan 
hanya belajar di SMK N 3 Yogyakarta (kelas XII 
dan kelas XI).

Hasil belajar praktik teknik pemesinan 
kelas XII dan kelas XI tidak mengalami 
perbedaan karena disebabkan oleh berbagai 
faktor, salah satunya ditinjau dari motivasi bela-
jar siswa, yaitu dengan dilakukan pengambilan 
data antara siswa kelas XII dan siswa kelas XI, 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan moti-
vasi belajar dan hasil motivasi siswa kelas XII 
lebih rendah dibanding dengan siswa kelas XI, 
ini disebabkan siswa kelas XI belum memiliki 
wawasan tentang kelengkapan bengkel ataupun 
standar bengkel, sedangkan untuk kelas XII su-
dah memiliki pengalaman sebelumnya yaitu 
pernah melaksanakan praktik di bengkel BLPT, 
turunnya motivasi kelas XII ini disebabkan oleh 
sarana praktik yang ada di SMKN 3 Yogyakarta 
berbeda dengan yang ada di BLPT, perbedaan ini 
antara lain peralatan-peralatan yang ada di BLPT 
jauh lebih baik dibanding dengan di SMK N 3 
Yogyakarta karena mesin baru yang ada masih 
belum standar, namun nilai rata-rata  siswa kelas 
XII lebih tinggi dibanding siswa kelas XI karena 
kelas XII sudah memiliki pengalaman dalam 
menggunakan mesin saat di BLPT.

Hasil penelitian yang menunjukkan 
Hipotesis awal tidak sesuai dengan hasil akhir ini 
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 
kesalahan yang dilakukan oleh si peneliti, antara 
lain karena hipotesis awal yang merujuk tentang 
adanya perbedaan motivasi belajar terhadap 
prestasi belajar siswa kelas XI dan kelas XII di 
SMK N 3 Yogyakarta tidak dapat dibuktikan 
karena prestasi yang tidak terdapat perbedaan 
dan motivasi belajar yang terdapat perbedaan 
maka tidak dapat dilakukan uji lanjut karena 
hasil dari keduanya berbeda, karena uji lanjut 
dapat dilaksanakan apabila prestasi dan motivasi 
dalam perhitungan terdapat perbedaan, dalam hal 
ini dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan 
hasil prestasi belajar siswa dan terdapat perbe-
daan motivasi belajar siswa antara kelas XI dan 
kelas XII. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
sudah dijelaskan diatas, namun dalam analogi 
hipotesis awal tidak terdapat kesalahan karena 
menurut saya dengan pelayanan, mesin yang ada 
dan didukung dengan kualitas dan kuantitas yang 
baik maka motivasi siswa kelas XII lebih tinggi 



dibandingkan dengan kelas XI. Merujuk 
kesalahan kedua yaitu tentang instrumen yang 
digunakan sudah sesuai atau belum, maka dalam 
hal ini instrumen dibuat berlandaskan teori yang 
telah dikemukakan oleh Uno. Hamzah pada 
kajian teori diperkuat dengan uji validitas oleh 
validator Prof.Sudji Munadi maka dianggap 
instrumen tersebut sudah sesuai dan valid. Cara 
pengukuran yang salah juga sangat berpengaruh 
dalam penentuan hasil penelitian ini, dalam hal 
ini peneliti melaksanakan pengukuran saat siswa 
kelas XI dalam kondisi yang cukup kondusif, 
karena pada saat jam pelajaran berlangsung dan 
diruang kelas yang nyaman, untuk pengukuran 
yang dilakukan pada kelas XII kurang kondusif 
karena peneliti melaksanakan pengukuran saat 
siswa kelas XII melaksanakan uji kompetensi 
untuk kelulusan kelas XII, maka hal ini juga 
dapat berpengaruh terhadap hasil pengukuran 
yang dilakukan.

Pembahasan diatas menunjukkan bahwa 
faktor pengukuran mempengaruhi hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh si peneliti, 
namun jauh dari kesalahan pengukuran yang 
dilakukan, faktor-faktor lain yang sangat 
berpengaruh dalam menurunkan motivasi belajar 
siswa kelas XII adalah yang telah dijelaskan 
diatas. Siswa kelas XI yang memiliki motivasi 
lebih tinggi karena siswa kelas XI belum 
memiliki pengetahuan yang luas karena hanya 
melaksanakan praktik di SMKN 3 Yogyakarta.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah disampaikan pada bab 
IV, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut.

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi 
belajar siswa kelas XI dan XII menunjukkan 
adanya perbedaan yang signifikan hasil rata-
rata 76,933 untuk kelas XI dan siswa kelas 
XII motivasinya cenderung lebih rendah yaitu 
hanya 79,033. Motivasi belajar siswa lebih 
tinggi kelas XI karena pengalaman tentang 
mesin belum ada.

2. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tidak 
terdapat perbedaan hasil belajar praktik 
pemesinan antara kelas XII dan kelas XI, 
hanya saja rata-rata hasil belajar kelas XII 
lebih tinggi 81,6  dibanding kelas XI yang 
rata-ratanya hanya 79,95.

3. Hasil penelitian siswa kelas XII dan kelas XI 
SMK Negeri 3 Yogyakarta  menyatakan 
bahwa tidak ada perbedaan pengaruh motivasi 
belajar dan prestasi belajar praktik antara 
siswa kelas XI dan kelas XII. Uji hipotesis 
yang dilakukan menunjukkan harga χଶhitung 

hasil belajar = 2,35 dan harga χଶhitung motivasi
= 4,3097, hasil belajar lebih kecil 
dibandingkan χଶtabel = 3,41 dengan taraf 
signifikan 5%, maka Ho diterima dan Ha 
ditolak, Hasil Motivasi belajar lebih besar 
dibandingkan χଶtabel = 3,41 dengan taraf 
signifikan 5%, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima.

Saran 
Berdasarkan temuan penelitian, beberapa 

saran sebagai usaha untuk meningkatakan hasil 
belajar praktik, khususnya praktik pemesinan 
adalah.
1. Pelayanan yang ada di BLPT maupun di 

sekolah harus ditingkatkan, pengadaan mesin 
di sekolah sangat perlu dilakukan dengan 
kualitas dan kuantitas yang baik, tidak hanya 
mesin namun ruangan yang disediakan harus 
sesuai dengan standar kelengkapan bengkel 
agar keterampilan, motivasi belajar dan 
prestasi siswa meningkat.

2. Meningkatkan motivasi belajar praktik siswa 
kelas XII dengan cara meningkatkan kualitas 
dan kuantitas alat yang ada, pelayanan yang 
baik, dengan cara tersebut diharapkan 
motivasi siswa meningkat. 

3. Melihat keterbatasan yang ada pada penelitian 
ini, diharapkan adanya penelitian yang lebih 
lanjut dengan sasaran peningkatan hasil 
belajar praktik serta ruang lingkup yang lebih 
luas dan bervariasi untuk mendapatkan hasil 
yang lebih komperhensif mengenai 
peningkatan hasil belajar praktik pemesinan.
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